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ABSTRAK

Chusnah, Alwardha Darul. 2018. Prinsip Kesantunan Leech dalam Film
Animasi Majo no Takkyuubin karya Sutradara Hayao Miyazaki. Program Studi
Sastra Jepang, Fakultas [lmu Budaya, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : Aji Setyanto, M.Litt.
Kata Kunci  : Prinsip Kesantunan, Tindak Tutur Ilokusi, Majo no Takkyuubin

Prinsip kesantunan merupakan salah satu prinsip yang digunakan dalam
percakapan. Prinsip kesantunan digunakan untuk menunjukkan rasa hormat antara
penutur dan mitra tutur. Penunjukkan rasa hormat tersebut dapat mengurangi
kemungkinan penutur dan mitra tutur saling menyakiti perasaan sehingga
komunikasi dapat terjadi dengan efektif.

Penulisan ini bertujuan untuk mengungkapkan pemenuhan mapun
pelangaran prinsip kesantunan yang terjadi pada film animasi Majo no Takkyuubin
karya sutradara Hayao Miyazaki, dan penyebab terjadinya pemenuhan maupun
pelanggaran prinsip kesantunan tersebut berdasarkan bentuk ilokusinya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik, dengan data pemenuhan
maupun pelanggaran prinsip kesantunan dalam film animasi Majo no Takkyuubin.
Metode yang digunakan adalah metode dekriptif kualitatif.

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa pemenuhan-pemenuhan
maupun pelanggaran-pelanggaran prinsip kesantunan yang terdapat dalam film
animasi Majo no Takkyuubin merupakan bentuk tindak tutur direktif, asertif,
komisif, dan ekspresif. Pemenuhan maupun pelanggaran yang termasuk ke dalam
tindak tutur deklaratif tidak ditemukan.
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BAB I

PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan difokuskan pada empat poin, yaitu latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan definisi istilah kunci.
1.1 Latar Belakang

Pragmatik menekankan pada maksud dari tuturan penutur sesuai situasi
dan kondisi yang diketahui baik oleh penutur maupun petutur dalam kegiatan
bertutur. Situasi dan kondisi tersebut biasa disebut dengan konteks. Konteks
adalah aspek-aspek yang bergayut dengan lingkungan fisik dan sosial sebuah
tuturan. Menurut Leech, (1993:20) konteks diartikan sebagai suatu pengetahuan
latar belakang yang sama-sama dimiliki oleh penutur dan petutur dan yang
membantu petutur untuk menafsirkan makna tuturan. Tuturan tersebut berkaitan
erat dengan tindak tutur.

Tindak tutur (speech acts) adalah telaah mengenai bagaimana cara kita
melakukan sesuatu dengan memanfaatkan kalimat-kalimat (Tarigan, 2015:33).
Tindak tutur dibagi menjadi tiga jenis, yaitu tindak lokusi (tindak mengatakan
sesuatu) tindak ilokusi (tindak dalam mengatakan sesuatu), dan tindak perlokusi
(efek pemahaman pendengar terhadap tuturan penutur).

Dalam aktifitas tindak tuturnya, masyarakat Jepang selalu memperhatikan
budaya menjaga muka mitra tutur dengan melakukan upaya-upaya dalam

membentuk kalimat yang efektif sehingga tidak mengganggu muka mitra tutur.
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Dalam hal ini bahasa digunakan untuk tujuan sosial yang bermanfaat untuk
mempertahankan sopan santun.

Kategori yang menjadi pusat perhatian untuk kajian tindak tutur ini adalah

tindak tutur ilokusi. Searle (dalam Leech, 1993:164), membagi tindak ilokusi

menjadi lima jenis yaitu direktif, asertif, komisif, ekspresif dan deklarasi.

Dalam ancangan pragmatik, terdapat penggunaan istilah ‘retoris’ yang
mengacu pada kajian mengenai pemakaian bahasa secara efektif pada saat
berkomunikasi. Leech (1993:22) menjelaskan, dalam tradisi-tradisi historis
tertentu, retorik diartikan sebagai seni keterampilan menggunakaan bahasa untuk
tujuan-tujuan persuasi, sastra atau pidato. Menurut Halliday (dalam Leech,
1993:22) retorik dibedakan menjadi dua jenis, yaitu retorik interpersonal dan
retorik tekstual. Retorik interpersonal berpusat pada prinsip kerja sama dan prinsip

kesantunan.

Kesantunan sendiri sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat Jepang.
Seseorang akan menggunakan bahasa yang sopan jika berbicara dengan orang
yang memiliki kedudukan lebih tinggi darinya, sebaliknya mereka akan
menggunakan bahasa yang lebih santai jika berbicara dengan orang yang sejajar
kedudukannya atau lebih junior. Kesantunan sangat berpengaruh terhadap
berlangsungnya hubungan sosial seseorang dengan orang lainnya yang membuat
mereka lebih mudah untuk menjalin relasi. Status sosial seseorang juga akan
terlihat dengan memperhatikan hal-hal seperti itu. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sara Mills (2011:2-3) yang mengungkapkan

bahwa :



“Kesantunan digunakan untuk mengarahkan tingkah laku guna memberi
perhatian kepada yang lain, dan menunjukkan rasa hormat yang memperluas
norma sosial. Kesantunan terdiri dari pilihan bahasa yang merundingkan
indeks status sosial dan mencoba untuk memasukkan atau mengeluarkan
anggota kelompok sosial dengan kata lain kita bisa melihat status sosial

seseorang melalui bahasa yang digunakan.”

Pada penelitian ini penulis menggunakan teori prinsip kesantunan milik
Geoffrey Leech. Hal tersebut didasari oleh banyaknya tuturan yang memenuhi
maupun melanggar prinsip kesantunan Leech yang dilakukan oleh tokoh-tokoh

dalam film animasi yang akan penulis jadikan sebagai objek penelitian.

Leech (1993:206-207) menyodorkan enam buah maksim dalam teori
kesantunannya, yaitu maksim kebijaksanaan (tact maxim), maksim kedermawaan
(generosity maxim) , maksim pujian (approbation maxim), maksim kerendahan
hati (modesty maxim), maksim kesepakatan (agreement maxim) dan maksim

kesimpati (sympathy maxim).

Salah satu contoh bentuk prinsip kesantunan yang terdapat pada film animasi

Majo no Takkyuubin, sebagai berikut:

Maksim Kebijaksanaan (Tact Maxim)

Maksim kebijaksanaan (kakehiki no kouri) menuntut penutur untuk mengurangi
beban mitra tutur dengan memberikannya bantuan. Sehingga penutur dikatakan

memenuhi maksim kebijaksanaan apabila penutur tidak merugikan mitra tutur.



Konteks:

Kiki adalah seorang gadis penyihir berusia 13 tahun. Ia menunggu hari
dimana ia akan diperbolehkan keluar dari rumah menuju kota lain untuk
menemukan tempat tinggal baru, sebagai tempat mencari natkah. Pada malam
hari, seluruh keluarga, teman-teman dan tetangga Kiki berisap diri untuk
menyaksikan Kiki yang akan terbang dengan Jiji, seekor kucing hitam, sahabat

Kiki. Mereka akan terbang menggunakan sapu yang telah dibuat oleh Kiki.

Adegan menit ke 0:06:15

Dialog:

2% BB FEDOR—F T D27
“Anata sono hoki de ikuno?”
”Ttukah sapu yang kamu gunakan? “

X YL LD OO TLE D, 7
”Un, atarashii tsukuno, kawaii deshou.”
“Ya, aku baru membuatnya. Bagus kan? “

o ALV ENIRNS AR —F U, BREIADE
DTTDRIV,
“"Dame yo! Sonna chiisana hooki ja. Okaasan no motte
ikinasat.”
” Itu tidak bisa! Sapu nya terlalu kecil. Pakailah punya ibu.”

Y DY H—F AR ND, 7
"Yadaa sonna furui no.”
“Tapi yang itu sudah tua.”

2% EPBVVO L, BIZHEOTICRSD, B, £5 L
BRIV,
"Dakara ii no yo. Arashi ni mo odorakazu ni tobu wa. Ne,
soushinasai.”
“Karena itulah kamu harus menggunakannya. Sapunya tak akan

kehilangan arah, meskipun dalam badai. Kiki, percayalah pada
Ibu.




X% CH o NLKAES DI, AT U?”
“Sekkaku tsukutta no ni, nee Jiji?”
“Tapi aku berusaha keras membuatnya. Ya kan, Jiji?”

vV B BRESADR—=FNY, 7
”Boku mo okaasan no hooki ga ii.”
“Sapu ibumu akan lebih baik.”

% OBEDBD
“Uragiri mono!”
“Dasar penghianat!”
Kz DU Lo, HIIZIENZ S B OEIZODW E o720 2

“Kiki, itu benar. Kamu bisa membuat sapu lagi nanti saat
sudah menetap di kota.”
“Kiki, ja. Machi ni naretara jibun no tsukureba ii ja nai?”
ey FC Ay 7
J)Un‘ »
C‘Ya-”
Percakapan di atas menunjukkan bahwa Ibu melarang Kiki menggunakan
sapu yang telah dibuatnya sendiri karena terlalu kecil. Oleh karena itu, Ibu

memberikan sapu yang lebih besar untuk digunakan oleh Kiki agar tidak

membahayakan jika ada badai besar.

Pemenuhan maksim kebijaksanaan (tact maxim) dalam percakapan diatas

ditandai oleh kalimat Okaasan no motte ikinasai (pakailah punya Ibu) yang

dituturkan oleh Ibu Kiki. Ibu dalam tuturan tersebut mencoba untuk memberikan
bantuan kepada Kiki dengan memberikan sapu yang lebih besar agar tidak

membahayakan Kiki jika terjadi badai.

Selanjutnya, ditandai dengan adanya kalimat Dakara ii no yo. Arashi ni

mo odorakazu ni tobu wa. Ne, soushinasai (Karena itulah kamu harus
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menggunakannya. Sapunya tak akan kehilangan arah, meskipun dalam badai. Kiki,
percayalah pada Ibu). Ibu mencoba menjelaskan kepada Kiki bahwa
menggunakan sapu yang lebih besar dapat melindunginya dari badai karena

sapunya tak kehilangan arah.

Oleh karena itu, tokoh Ibu dalam percakapan di atas telah memenuhi
maksim kebijaksanaan. Pemenuhan maksim yang terjadi termasuk ke dalam

ilokusi bentuk direktif (menasehati).

Terdapat beberapa faktor penentu kesantunan pada masyarakat Jepang,
salah satunya adalah tingkat keakraban. Tingkat keakraban dapat dilihat dari
konsep uchi-soto. Uchi dalam bahasa Jepang berarti dalam (Tjhin Thian Shiang,
2012:147). Uchi adalah kelompok orang yang berada di lingkungan sendiri, ada
hubungan pertalian darah keberpihakan emosional dengan objek tuturan
dibanding dengan penutur. Sementara itu, soto dalam bahasa Jepang memiliki
makna luar (Tjhin Thian Shiang, 2012:129). Sofo merupakan konsep sosial yang
menunjukkan bahwa petutur sebagai orang luar yang tidak ada hubungan pertalian
darah atau keterikatan emosional dengan penutur. Konsep uchi-soto memiliki
peran penting guna mendukung terlaksananya komunikasi yang baik antara

penutur dengan petutur.

Komunikasi yang baik antara penutur dan petutur turut mendorong
penggunanya untuk lebih kreatif dalam mengembangkan media baru sebagai
sarana mempermudah proses komunikasi. Salah satunya adalah film. Lee (dalam

Sobur 2006 : 126) menyebutkan “film dengan lebih mudah dapat menjadi alat
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komunikasi yang sejati, karena ia tidak mengalami unsur-unsur teknik, politik,
ekonomi, sosial dan demografi yang merintangi kemajuan surat kabar pada masa
pertumbuhannya dalam abad ke-18 dan permulaan abad ke-19”. Film dapat
berperan sebagai media komunikasi dalam menyajikan gambar-gambar di
dalamnya kepada para penonton. Oleh karena itu, film sangat efektif digunakan
untuk media belajar yang menyenangkan karena kemasan yang menarik
menjadikan penonton tidak jenuh dalam menonton dan memahami isi maupun

maknanya. Hal inilah yang membuat film layak dikaji lebih mendalam.

Film yang penulis gunakan sebagai objek penelitian ini memiliki genre
animasi (anime). Film tersebut berjudul Majo no Takkyuubin (Kiki’s Delivery

Service) karya Hayao Miyazaki. Anime ditonton melalui www.anjsub.com. Anime

ini mengisahkan tentang sebuah tradisi bagi semua penyihir muda yang baru
beranjak 13 tahun untuk meninggalkan keluarga mereka saat malam bulan
purnama dan pergi menjelajahi dunia untuk mengaplikasikan ilmu sihir mereka.
Saat malam tersebut datang bagi Kiki, ia memulai perjalanannya bersama kucing
hitam kesayangannya Jiji, untuk menemukan lokasi yang tepat di sebuah kota
yang berada cukup jauh. D1 kota tersebut, Kiki bersahabat dengan seorang pemilik
toko roti dan membantunya memulai sebuah usaha baru, yaitu jasa pengiriman

barang melalui udara. (studioghibli.com.au )

Dalam film animasi ini, Kiki sang tokoh utama banyak mendapatkan
ilokusi yang baik maupun kurang baik saat berkomunikasi dengan orang-orang di
sekitarnya. Ilokusi baik yang didapat seperti pujian, nasehat, dan lain-lain.

Sedangkan ilokusi yang kurang baik seperti mengecam, meremahkan, dan lain-


http://www.anjsub.com/
http://www.studioghibli.com.au/

lain, namun dalam penelitian ini tidak hanya membahas tuturan dari sang tokoh
utama saja, tetapi dari tokoh-tokoh lainnya yang juga menerima atau memberi

ilokusi yang baik maupun kurang baik kepada Kiki dan tokoh lainnya.

Alasan pemilihan anime ini, jika didasarkan pada sudut pandang
sosiopragmatik yaitu adanya interpretasi prinsip kesantunan dalam kebudayaan,
situasi sosial, dan kelas-kelas sosial di Jepang. Melalui prinsip kesantunan, dapat
diketahui bahwa nilai-nilai komunikasi yang bersifat moralistis sangat penting
karena nilai-nilai tersebut secara empiris memang berlaku dalam masyarakat.
Alasan selanjutnya, jika didasarkan pada sudut pandang pragmalinguistik, yaitu
adanya verba tindak ujar bersifat ilokusi yang berfungsi untuk menghasilkan suatu
tingkat kesopanan yang sesuai dengan situasi, ciri-ciri stabil, seperti jarak sosial
antara pemeran serta berinteraksi dengan ciri-ciri dinamis, misalnya jenis ilokusi

antara penutur dan petutur (permohonan, perintah, nasihat, dan sebagainya).

Berdasarkan penjabaran di atas secara garis besar dapat dilihat adanya
fenomena yang terjadi pada pengaplikasian prinsip kesantunan Leech dalam
percakapan yang terjadi sehari-hari. Sehingga penelitian dengan judul “Prinsip
Kesantunan Leech dalam Film Animasi Majo no Takkyuubin” karya Sutradara

Hayao Miyazaki” menarik untuk dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah
1) Jenis prinsip kesantunan apa yang dipenuhi maupun dilanggar dalam

tuturan film animasi Majo no Takkyuubin?
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2) Bentuk ilokusi apa yang terjadi dalam pemenuhan maupun pelanggaran

prinsip kesantunan tersebut?

1.3 Tujuan Penelitian
1) Untuk memberikan informasi tentang cara berkomunikasi yang sopan
dalam menjaga keharmonisan hubungan antara penutur dan lawan tutur
melalui prinsip kesantunan.
2) Untuk mengetahui alasan pemenuhan maupun pelanggaran prinsip

kesantunan tersebut melalui tindak tutur ilokusi.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat Praktis:

Menghasilkan sebuah karya ilmiah yang dapat menambah referensi mengenai
tinjauan pragmatik, khususnya pada prinsip kesantunan dalam karya sastra

Jepang berupa film animasi (anime).

Manfaat Teoritis:

Memberikan tambahan pengetahuan tentang kesantunan yang terdapat dalam

film animasi Majo no Takkyuubin.

1.5 Definisi Istilah Kunci
Ilokusi :Tindakan menyampaikan suatu isi percakapan
kepada mitra tutur, agar mitra tutur melakukan

suatu tindakan. Jadi, tindak ilokusi adalah suatu
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tindakan yang mementingkan hasil yang dicapai
dari tindakan tersebut. (Koizumi, 1995 : 138)
:Prinsip yang menyangkut hubungan antara peserta
komunikasi, yaitu penutur dan pendengar. Maka
penutur menggunakan kalimat dalam tuturannya

dengan santun tanpa harus menyinggung

pendengar. (Leech, 1993 : 206)

:Sebuah film animasi bergenre adventure, fantasy
dan  family yang disutradarai oleh  Hayao
Miyazaki dan diproduksi pada tahun 1989 oleh
Studio Ghibli, salah satu studio animasi yang
paling terkenal di dunia berbasis di Kogenai,

Tokyo, Jepang. (studioghibli.com.au)



http://www.studioghibli.com.au/

BABII

KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai definisi pragmatik, aspek situasi

tutur, tindak ilokusi, prinsip kesantunan, dan penelitian terdahulu.

2.1 Definisi Pragmatik

Pragmatik dalam bahasa Jepang disebut dengan Goyouron.

Pengertian pragmatik menurut Tamotsu (1993:280) adalah:

FEHRRIIFEORERA L2 . MET L2V 580 TiERy, SifsiE
IZBWT, HillEb s, BB TRIND, HiEE LTOHIE, £
NRANSNDEREOF THID THEEIRERZ D2 L1225,

Goyouron wa go no youho wo chousa shitari, kentou shitari suru bubun dewanai.
Gengo dentatsu ni oite, hatsugo wa aru bamen ni oite nasareru. Hatsugo toshite
no bun wa, sore ga mochii rareru kankyou no naka de hajimete tekisetsuna imi
wo motsu koto ni naru.

‘Pragmatik tidak meneliti atau mempelajari penggunaan kata. Pada saat
berkomunikasi, terdapat kejadian yang dihasilkan oleh suatu tuturan. Ungkapan
yang menjadi suatu tuturan akan memiliki makna yang tepat pada lingkungan saat
tuturan tersebut digunakan.

Definisi di atas dapat dipahami bahwa ilmu pragmatik menekankan
pada maksud dari tuturan penutur sesuai situasi dan kondisi yang diketahui

baik oleh penutur maupun petutur dalam kegiatan bertutur.

2.2 Aspek Situasi Tutur
Tujuan tuturan dapat ditafsirkan dengan mengetahui situasi tuturan

tersebut dituturkan. Oleh karena itu, situasi tutur penting untuk diketahui

11
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dalam suatu tuturan. Adapun aspek yang dibutuhkan untuk
memahami situasi tuturan yaitu:
(1) Penyapa (yang menyapa) atau pesapa (yang disapa)

Leech menyatakan orang yang menyapa dengan » (penutur)
dan orang yang disapa dengan ¢ (petutur). Simbol-simbol ini
merupakan singkatan untuk ‘penutur / penulis’ dan ‘petutur /
pembaca’. Jadi penggunaan n dan ¢ tidak membatasi pragmatik
pada bahasa lisan saja.

(2) Konteks sebuah tuturan

Leech mengartikan konteks sebagai suatu pengetahuan latar
belakang yang sama-sama dimiliki oleh » (penutur) dan ¢ (petutur)
dan yang membantu ¢ (petutur) menafsirkan makna tuturan.

Konteks dalam bahasa Jepang disebut bunmyaku (SCHR)

Tamotsu (2001: 35) menyatakan bahwa:

b7 alia=lr—va T, [2T 7 A R]

(b L<IE 3R] (context) MNEE /2K ENZH L TEY .
ENOEKR] DIEMT, TEHOER) BddLno e

Th D,

Watashi tachi no okonau komyunikeeshon de wa, kontekusuto

(moshiku wa “bunmyaku’) (context) ga juuyouna yakuwari wo

enjite ori, gennai no imi no hoka ni, gengai no imi ga aru to iu koto

de aru.

“Konteks memainkan peran penting dalam komunikasi yang kita

29

lakukan, baik dalam ‘makna tersirat’ maupun ‘makna tersurat’.
Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa kegiatan tutur
tidak serta merta terjadi begitu saja. Seseorang memerlukan

konteks untuk melatarbelakangi terjadinya kegiatan tutur.
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Pentingnya memahami situasi dan kondisi saat tuturan berlangsung
dapat membuat kegiatan tutur berlangsung dengan baik.

(3) Tujuan sebuah tuturan

Leech berpendapat bahwa sering sekali lebih berguna untuk
memakai istilah fujuan atau fungsi daripada makna yang dimaksud
atau maksud n (penutur) mengucapkan sesuatu. Istilah fujuan lebih
netral daripada maksud, karena tidak membebani pemakainya dengan
suatu kemauan atau motivasi yang sadar, sehingga dapat digunakan

secara umum untuk kegiatan-kegiatan yang berorientasi tujuan.

(4) Tuturan sebagai bentuk tindakan atau kegiatan : tindakan ujar

Tata bahasa berurusan dengan maujud-maujud statis yang
abstrak (abstract static entities), seperti kalimat (dalam sintaksis) dan
proposisi (dalam semantik), sedangkan pragmatik berurusan dengan
tindak-tindak atau performansi-performansi verbal yang terjadi dalam
situasi dan waktu tertentu. Dengan demikian pragmatik menangani

bahasa pada tingkatan yang lebih konkret daripada tata bahasa.

(5) Tuturan sebagai produk tindak verbal

Selain sebagai tindak ujar atau tindak verbal itu sendiri, dalam
pragmatik kata ‘tuturan’ dapat digunakan dalam arti yang lain, yaitu,
sebagai produk suatu tindak verbal (bukan tindak verbal itu sendiri).
Misalnya, would you please be quiet yang diucapkan dengan intonasi

naik yang sopan. Rangkaian kata-kata tersebut dapat disebut dengan



14
istilah kalimat atau pertanyaan atau permintaan atau tuturan. Namun
sebaiknya istilah-istilah seperti kalimat, pertanyaan, permohonan
dipakai untuk mengacu pada maujud-maujud gramatikal sistem bahasa,
sedangkan tuturan sebaiknya mengacu saja pada contoh-contoh
maujud-maujud gramatikal tersebut sebagaimana digunakan dalam
situasi-situasi tertentu. Jadi, sebuah tuturan dapat merupakan suatu
contoh kalimat (sentence-instance) atau tanda kalimat (sentence-token),

tetapi bukanlah sebuah kalimat.

Pengertian futuran dalam (4) dan pengertian tuturan dalam (5)
mudah sekali dikacaukan karena tidak ada perbedaan bermarkah
antara tuturan would you please be quiet dalam pengertian (5) (produk
tindak ujar), tetapi kerancuan ini dapat dikurangi, karena ‘tuturan’
dalam arti (4) sejajar dengan ‘tindak ujar’ atau tepatnya, tindak ilokusi,
sebuah istilah yang dipakai Austin (1962:100). Hal ini berarti boleh
menggunakan istilah tindak ilokusi atau ilokusi untuk mengacu pada
tindakan-tuturan seperti yang dinyatakan dalam (4), dan memakai
istilah tuturan untuk mengacu pada produk linguistik tindakan

tersebut.

(Leech,1993:19-20)
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2.3 Tindak Ilokusi

2.3.1 Definisi Tindak Ilokusi

HEFENALZImA THE FITEHE T 2178 2RBENITH
(illocutionary act) & _ L 53 5,

Hatsuwa naiyou wo tsutaete kiki te ni hataraki kakeru koui wo
hatsuwanaikoui (illocutionary act) to syou suru.

‘Tindakan yang disebut illoctionary act adalah tindakan yang
menyampaikan suatu isi percakapan kepada mitra tutur, agar mitra

tutur melakukan suatu tindakan’.
(Koizumi, 1995 : 138)

Sehingga, tindak ilokusi adalah suatu tindakan yang mementingkan

hasil yang dicapai dari tindakan tersebut.

2.3.2 Fungsi Tindak Ilokusi

Situasi-situasi yang berbeda menuntut adanya jenis-jenis
dan derajat sopan santun yang berbeda juga. Pada tingkatan yang
paling umum, fungsi-fungsi ilokusi dapat diklasifikasikan menjadi
empat jenis sesuai dengan hubungan fungsi-fungsi tersebut dengan
tujuan-tujuan sosial berupa pemeliharaan perilaku yang sopan dan

terhormat.

(a) Kompetitif (Competitive) : Tujuan ilokusi bersaing dengan
tujuan sosial, misalnya, memerintah, meminta, menuntut,

mengemis.

(b) Menyenangkan (Convivial) : Tujuan ilokusi sejalan dengan
tujuan sosial; misalnya menawarkan, mengajak/mengundang,

menyapa, mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat.
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(c) Bekerja sama (Collaborative) : Tujuan ilokusi tidak

menghiraukan tujuan sosial; misalnya menyatakan, melapor,

mengumumkan, mengajarkan.

(d) Bertentangan (Conflictive) : Tujuan ilokusi bertentangan

dengan tujuan sosial; misalnya mengancam, menuduh,

menyumpahi, memarabhi.

(Leech, 1993:162)

2.3.3 Kategori Tindak Ilokusi

Klasifikasi yang dibuat oleh Searle (1979 [1975A](dalam

Leech, 1993:163-165) mengenai tindakan ilokusi didasarkan pada

berbagai kriteria. Secara garis besar kategori-kategori Searle ialah

sebagai berikut:

1.

Asertif (Assertives) : pada ilokusi ini n (penutur) terikat pada
kebenaran proposisi yang diungkapkan, misalnya menyatakan,
mengusulkan, mengemukakan pendapat, melaporkan. Jika
dilihat dari segi sopan santun ilokusi-ilokusi ini cenderung
netral, yakni mereka termasuk kategori kerjasama yang telah
dikemukakan sebelumnya. Tetapi ada beberapa perkecualian:

misalnya membual biasanya dianggap tidak sopan.

Contoh :

SMBE-THE, (B2 5)
Ima ame ga futte iru (to tsutaeru)
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Sekarang turun hujan (untuk dituturkan)

(Koizumi, 1995:149)

Kalimat tersebut merupakan kalimat yang menyatakan suatu
kebenaran. Kalimat tersebut menunjukkan bahwa, ketika

tuturan tersebut dituturkan hujan sedang turun.

. Direktif (Directives) : ilokusi ini bertujuan menghasilkan suatu
efek berupa tindakan yang dilakukan oleh petutur ilokusi ini,
misalnya memesan, memerintah, memohon, menuntut,
memberi nasehat. Jenis ilokusi ini sering dapat dimasukkan ke
dalam kategori kompetitif, karena itu mencakup juga kategori-
kategori ilokusi yang membutuhkan sopan santun negatif.
Namun di pihak lain terdapat juga beberapa ilokusi direktif
seperti mengundang yang secara intrinsik memang sopan. Agar
istilah  direktif tidak dikacaukan dengan ilokusi-ilokusi
langsung dan tak langsung (direct and indirect ilocutions),
Leech menggunakan istilah impositif (impositive) khususnya
untuk mengacu pada ilokusi kompetitif dalam kategori direktif

ini.

Contoh:

BEBETLL O (BT D)
Mado wo akeru youni (meirei suru)
Bukalah jendela (memerintah)
(Koizumi, 1995:149)
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Kalimat diatas merupakan kalimat yang memerintahkan penutur
untuk membuka jendela. Kalimat tersebut memberikan efek
kepada mitra tutur untuk membuka jendela.

3. Komisif (Commisives) : pada ilokusi ini n (penutur) sedikit
banyak terikat pada suatu tindakan di masa depan, misalnya,
menjanjikan dan menawarkan. Jenis ilokusi ini cenderung
berfungsi menyenangkan dan kurang bersifat kompetitif,
karena tidak mengacu pada kepentingan penutur tetapi pada

kepentingan petutur.

Contoh:

ARazibdb Lo
Tabako wo yameruyouni
Supaya berhenti merokok.

(Koizumi, 1995:149)
Kalimat di atas merupakan sebuah saran, yang ditujukan
kepada perokok. Kalimat tersebut merupakan ‘tawaran’ kepada
mitra tutur agar berhenti merokok.

4. Ekspresif (Expressives) : fungsi ilokusi ini ialah
mengungkapkan atau mengutarakan sikap psikologis penutur
terhadap keadaaan yang tersirat dalam ilokusi, misalnya
mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat, memberi
maaf, mengecam, memuji, mengucapkan belasungkawa dan

sebagainya. Sebagaimana juga dengan ilokusi komisif, ilokusi

ekspresif cenderung menyenangkan, karena itu secara instrinsik
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ilokusi sopan, kecuali tentunya ilokusi-ilokusi ekspresif seperti

‘mengecam’ dan ‘menuduh’.

Contoh :

THREIERDTE S (ERHNT D)
Gokekkon omedetou (to oiwai suru)
Selamat menikah (untuk mendoakan atau memberkati)
(Koizumi, 1995:149)
Kalimat di atas merupakan ucapan selamat kepada seseorang
yang baru menikah. Kalimat tersebut menunjukkan perasaan
senang penutur terhadap pernikahan mitra tutur.
. Deklarasi (Declarations) : berhasilnya pelaksanaan ilokusi ini
akan adanya kesesuaian antara isi proposi dengan realitas,
misalnya, mengundurkan diri, membaptis, memecat, memberi
nama, menjatuhkan hukuman, mengucilkan/membuang,
mengangkat (pegawai) dan sebagainya. Searle mengatakan
bahwa tindakan-tindakan ini merupakan kategori tindak ujar
yang sangat khusus, karena tindakan-tindakan biasanya

dilakukan oleh seseorang yang dalam sebuah kerangka acuan

kelembagaan diberi wewenang untuk melakukannya.

Contoh:

bl mERICEMLET,
Anata wa gichou ni ninmei shimasu.
‘Kami mengangkat Anda menjadi ketua sidang.’
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(Koizumi, 1995:149)
Kalimat di atas merupakan contoh kalimat sengen atau
deklarasi. Hal tersebut dikarenakan penutur memutuskaan
bahwa petutur akan mempunyai jabatan baru yaitu sebagai
ketua sidang.

2.4 Prinsip Kesantunan

Prinsip kesantunan yang penulis gunakan dalam penelitian ini

adalah prinsip kesantunan Leech.

Leech (1993:206) menyodorkan enam maksim yaitu sebagai berikut:

(1) Maksim Kebijaksanaan (ZTact Maxim) : Dalam ilokusi-ilokusi
impositif dan komisif
BATHI & ORE  HFOAHEZE/NE L, Fiz RWEZET 5,
Kakehiki no kouri : aite no futan wo saisyou toshi, rieki wsaidatosuru.
‘Maksim kebijaksanaan : mengurangi kerugian orang lain, menambah

keuntungan orang lain.’
(Leech dalam Koizumi, 1995 :154)

Maksim kebijaksanaan (tact maxim) menuntut penutur untuk
mengurangi kerugian orang lain (futan wo saisyou toshi) dengan cara

menambahkan keuntungan orang lain (rieki wo saidato suru).’

Maksim kebijaksanaan memberikan pilihan kepada mitra tutur
untuk menerima atau menolak tawaran tersebut. Maksim ini terkadang
membuat mitra tutur merasa tidak enak karena merugikan mitra tutur, oleh
karena itu penutur dalam tuturannya berusaha untuk mengurangi

kemungkinan mitra tutur menolak tawarannya. Sehingga maksim ini erat
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kaitannya dengan tindak tutur ilokusi, yang mengatakan keinginannya
dengan mengatakan hal lain. Kalimat yang digunakan penutur semakin
tidak langsung, akan dinilai semakin sopan. Begitu pula dengan
keuntungan yang diberikan oleh penutur, semakin menguntungkan mitra
tutur, maka kalimat tersebut dinilai semakin sopan. Berikut contoh

maksim kebijaksanaan:

[1] Let me carry those cases for you.
Biarkan saya membawakan koper-koper itu untukmu.

(Leech, 1983 : 110)

Kalimat di atas memberikan keuntungan kepada mitra tutur dengan
membantu membawakan koper-kopernya. Kalimat tersebut juga
mengurangi kemungkinan mitra tutur untuk menolak bantuan yang
ditawarkannya.  Sehingga kalimat tersebut memenuhi maksim

kebijaksanaan.

(2) Maksim Kedermawanan (Generosity Maxim) : Dalam ilokusi-
ilokusi impositif dan komisif
HBEONH : Boyofimai/he L, AHEZ RWEET 5 L &,
Kanyou no kouri : jibun no rieki wo saisyou toshi, futan wo saidai to
SUuru.
‘Maksim kedermawaan (generosity maxim) terpenuhi jika penutur
mengatakan sesuatu hal yang menguntungkan mitra tutur (hinan wo
saidai to suru) dan mengorbankan penutur (rieki wo saisyou toshi).’

(Leech dalam Koizumi, 1995:153)

Jadi berbeda dengan maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan

merugikan penutur demi membantu mitra tutur, sehingga ada
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pengorbanan yang dilakukan oleh penutur. Misalnya pada kalimat

dibawah ini:

[2] +You can lend me your car
(Kamu dapat meminjamkan mobilmu pada saya)
[3] I can lend you my car
(Aku dapat meminjamkan mobilku kepadamu)
[4] You must come and have dinner with us
(Kamu harus datang makan malam di rumah kami)
[5] +We must come and have dinner with you
(Kami harus datang dan makan malam di tempatmu)
(Leech, 1993:209)
(Catatan: Tanda + menunjukkan bahwa dari segi sopan santun yang
absolut tuturan ini kurang berterima bila dibandingkan dengan tuturan
pasangannya)
[6] A:EHF, ALER->TFIW, (SThxmKETD,

A: Douzo, meshiagatte kudasai,. (futen wo saidai to suru)
Silahkan dimakan.

B: T, IZADDLIEITWITE&xF9,

B: Dewa, honno sukoshi dake itadakimasu.
Akan saya makan sedikit.

(Koizumi, 1995 :154)

Pada kalimat [3] penutur menawarkan mitra tutur untuk meminjam
mobilnya. Pengorbanan yang dilakukan oleh penutur dalam hal ini adalah
kenyamanan bepergian dengan mudah, tapi kenyamanan tersebut
dikorbankan demi memberikan kenyamanan tersebut kepada mitra tutur.

Oleh karena itu, kalimat [3] memenuhi maksim kedermawanan.

Kalimat [4] penutur mengajak mitra tutur untuk makan malam

bersama. Makan malam bersama tentunya membutuhkan persiapan,
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penutur harus mempersiapkan makanan yang enak, tempat yang bagus,
dan hal lain yang dapat membuat mitra tutur menikmati jamuannya. Hal
ini membutuhkan pengorbanan dari segi materi dan waktu dalam
pelaksanannya. Oleh karena itu, kalimat [4] juga memenuhi maksim

kedermawanan.

Kalimat [2] dan [5] dikatakan melanggar maksim kedermawanan,
karena pada kalimat-kalimat tersebut penutur yang merugikan mitra tutur.
Pengorbanan-pengorbanan yang seharusnya dilakukan oleh penutur malah

dilakukan oleh mitra tutur.

Kalimat [6] A mengorbankan makanan yang dia miliki dengan
mencoba menawarkan kepada B. Walaupun makanan tersebut hanya
sedikit, A tetap memberikan keuntungan kepada B dengan menawarkan
makanannya. Seingga kalimat tersebut memenuhi maksim kedermawanan
karena penutur (A) berkorban atau mengurangi keuntungannya tersebut

kepada mitra tutur (B).

(3) Maksim Penghargaan atau Pujian (Approbation Maxim) : Dalam
ilokusi-ilokusi ekpresif dan asertif
RS DRE  MF~DIF RN E L, BREEZRRET D,
Zenin no kouri : aite he no hinan wo saisyou toshi, syousan wo saidai
o suru.
‘Maksim penghargaan : kurangi cacian pada orang lain, tambahi pujian
untuk orang lain.’

Maksim penghargaan atau pujian (approbation maxim)

mewajibkan penutur untuk mengatakan pujian (syosan wo saidai to
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suru) terhadap orang lain atau mitra tutur dan mengurangi cacian

(hinan wo saisyou toshi).

Leech menjelaskan bahwa dalam arti yang negatif, maksim
penghargaan Dberarti ‘hindari mengatakan sesuatu yang tidak
menyenangkan kepada orang lain. Kemudian, Leech menjelaskan
bahwa pujian seperti what a marvelous meal you cooked! sangat
berterima dalam maksim penghargaan. Sedangkan penghinaan seperti
what an awful meal you cooked melanggar maksim penghargaan.
Maksim penghargaan menunjukkan penghargaannya terhadap mitra
tutur dengan memujinya. Penghinaan merupakan pelanggaran terhadap

maksim penghargaan.

[7] A : Her performance was outstanding!
Penampilannya bagus sekali!

B : Yes, wasn’t it?
Ya, bukankah begitu?

Tetapi andaikan B musikus yang tampil:

[8] A: Your performance was outstanding!
Penampilan Anda bagus sekali!

B : Yes, wasn'’t it?

Ya, bukankah begitu?
(Leech, 1993 : 212)

Dalam hal ini B melanggar maksim kerendahan hati, sebuah

maksim yang akan dibahas selanjutnya. Karena mengecam ¢ (petutur)
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atau pihak ketiga tidak sopan, dapat dimengerti bahwa berbagai
strategi ketaklangsungan akan digunakan (seperti yang juga digunakan
dalam maksim kebijaksanaan) untuk memperlembut efek dari

kecaman:

[9] A : Her performance was magnificent, wasn'’t it?
Penampilannya bagus sekali, bukan?

B : Was it?
Apa betul?

Dengan asumsi bahwa baik 4 maupun B pergi menonton pertunjukan
musik tersebut, jawaban B agak kabur dan menyiratkan suatu pendapat
yang negatif. Dengan mempertanyakan kebenaran pernyataan A, B
mengimplikasikan bahwa ia tidak yakin apakah penilaian A4 betul.
Implikasi ini tidak sopan karena kecil kemungkinannya B bertanya
hanya untuk memperoleh informasi saja; alasan lain pertanyaan B ini
tidak sopan 1alah seandainya B sungguh-sungguh sependapat dengan
A, B tentu telah mengatakannya.

(4) Maksim Kerendahan Hati (Modesty Maxim) : Dalam ilokusi-
ilokusi ekspresif dan asertif
AGEDOANH  HO~OEE RN L, FEERRKET D,
Kenjyou no kouri : jiko he no syousan wo saisyou toshi, hinan wo
saidai to suru.
‘Maksim kerendahan hati : kurangi pujian terhadap diri sendiri, cacilah
diri sendiri.’

(Leech dalam Koizumi, 1995 : 154)
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Pada maksim kerendahan hati (modesty maxim), penutur diminta
untuk mengurangi pujian terhadap diri sendiri (syousan wo saisyou toshi)
dan bahkan merendahkan diri dengan mencaci diri sendiri (hinan wo

saidai to suru). Maksim kerendahan hati dapat dilihat pada contoh berikut:

[10] A : They were so kind to us.
Mereka baik sekali teradap kita.

B : Yes, they were, weren't they.
Ya, mereka baik. Bukankah mereka memang begitu.

[11] A: You were so kind to us.
Anda baik sekali terhadap kita.

B : Yes, I was, wasn’t I
Ya, aku baik, bukankah aku memang begitu.

(Leech, 1993 : 214)
Kalimat [10] menunjukkan bahwa memang sopan kalau kita
sependapat dengan pujian orang lain, kecuali kalau pujian itu ditujukan
kepada dir1 kita sendiri. Dapat dilihat pada kalimat [11] bahwa
melanggar submaksim pertama maksim kerendahan hati berarti

membual, dan ini merupakan suatu pelanggaran sosial.

[12] A:RH, VIR BEF N TT I,
Yaa, rippa na osumai desu ne.
Hei, tempat tinggalmu bagus sekali ya.

B: W, ZWL7ZD&E D TIEH Y FH A,
Iya, taishita tsukiri dewa arimasen.
Ah tidak, ini tidak bagus kok.

(Koizumi, 1995 : 153)
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Kalimat [12] memenuhi 2 maksim yaitu maksim kerendahan hati
dan maksim penghargaan. Kalimat yang dituturkan oleh A memenuhi
maksim penghargaan, karena A memuji tempat tinggal mitra tuturnya atau
B, dan kalimat yang dituturkan oleh B memenuhi maksim kerendahan hati.
Hal ini karena tuturan yang disampaikan oleh B merendahkan dirinya
sendiri. Walaupun tempat tinggal B mewah, B tetap bersikap merendahkan
diri dengan mengatakan bahwa tempat tinggalnya tidak semewah itu.
(5) Maksim Kesepakatan atau Pemufakatan (Agreement Maxim) :
Dalam ilokusi-ilokusi asertif
EHHE AR HHFORLER/NE L, —BERKRET D,
Douri no kouri : aite no tairitsu wo saisyou toshi, icchi wo saidai to
SUru.
‘Maksim kesepakatan : kurangi ketidaksetujuan atau ketidaksesuaian

terhadap lawan bicara, tambahi kesetujuan atau kesesuaian.’

(Leech dalam Koizumi, 1995 : 154)

Maksim kesepakatan atau pemufakatan (agreement maxim)
meminta penutur untuk mengurangi ketidaksesuaian atau ketidaksetujuan
terhadap mitra tutur (iken no tairitsu wo saisyou toshi) dengan
menambahkan kesesuaiannya atau persetujuannya (ichi wo saidai to suru).
Kesopanan orang Jepang dalam urusan pemufakatan atau persetujuan
dapat dilihat dari bagaimana seseorang menolak atau menerima sesuatu.
Seseorang akan dianggap tidak sopan jika menolak atau menerima sesuatu
secara tegas atau jelas. Khusus dalam maksim ini orang Jepang akan
dianggap sebagai seseorang yang sopan jika tidak mengatakan ‘ya’ atau

‘tidak’ secara jelas. Penambahan kesesuaian tersebut bisa dilakukan
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dengan menyetujui sebagian pernyataan mitra tutur atau menyatakan

penyesuaian, dan lain-lain.

[13] A : English is a difficult language to learn.
Bahasa Inggris adalah bahasa yang sulit dipelajari.

B : True, but the grammar is quite easy.

Betul, tetapi tata bahasanya cukup mudah.

(Leech, 1993 : 218)

Kalimat [13] memperlihatkan bahwa kesepakatan sebagian
sering lebih disukai daripada ketaksepakatan sepenunya.
[14] A: “BHLIZVS L X IICHERERSATHRN,
“Ashita isshoni ongakkai he ikanai.”
“Maukah besok pergi menonton konser musik
bersama?”
B: “ITETWVWAREITE, o o Thba, ”
“Ikitain da kedo.... demo ne.
“Sebenarnya ingin pergi... tapi tidak bisa. “
(Koizumi, 1995:154)
Pada percakapan [14] A mengajak B untuk pergi menonton
konser musik. B dalam percakapan tersebut tidak bisa pergi karena
suatu alasan. Ketidaksesuaian atau ketidaksetujuan B dalam
percakapan tersebut dikurangi dengan menyatakan keinginannya

untuk pergi, kemudian menyatakan penolakannya terhadap ajakan

A.
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(6) Maksim Simpati (Sympathy Maxim) : Dalam ilokusi asertif

[FUREF AR HO L E L OMORI&RE /N L, [FIMEZ iR
&5,

Doukan no kouri : jiko to tasya to no aida no hankan wo saisyou toshi,
douken wo saidai to suru.

‘Maksim simpati : mengurangi antipati antara diri sendiri dengan
orang lain, memperbesar simpati antara diri sendiri dengan orang lain.’

(Koizumi, 1995:154)

Maksim simpati menuntut penutur untuk mengurangi antipati
anatara diri sendiri dengan orang lain, dan memperbesar simpati antara
diri sendiri dengan orang lain. Pemenuhan maksim simpati dilakukan
dengan mengatakan kalimat yang menghibur ataupun ucapan selamat

kepada mitra tutur. Hal tersebut dapat dilihat pada kalimat berikut:

[15] D'm terribly sorry to hear that your cat died.
Saya sangat menyesal mendengar bahwa kucingmu
mati.
(Leech, 1993 : 218)

Kalimat [15] menyatakan simpati terhadap seseorang yang
sedih karena kematian kucingnya. Kalimat tersebut menyatakan
bahwa penutur ikut sedih mendengar kabar bahwa kucing mitra
tutur telah mati. Pelanggaran maksim simpati terjadi jika penutur
bukannya mengatakan kesedihannya tetapi kesenangan karena
kucing tersebut telah mati. Hal tersebut justru menunjukkan

antipati terhadap mitra tutur.
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2.5 Penelitian Terdahulu
Penulis membaca beberapa penelitian yang relevan dalam mengerjakan
penelitian ini. Beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini

yaitu:

Strategi Kesantunan Berbahasa Pada Tindak Tutur Ekspresif Dalam
Drama Mirai Nikki (Another World), yang ditulis oleh Hesti Falentia Sari,
2017. Pada penelitian tersebut, Falentia meneliti tentang strategi kesantunan
dalam drama Mirai Nikki. Hasil penelitian yang didapatkan oleh Falentia
adalah terdapat tindak tutur ekspresif. Dalam tindak tutur tersebut, strategi
yang paling sering digunakan adalah strategi kesantunan positif, yaitu tindak
tutur dengan makna memuji sebanyak 9 data tindak tutur dengan makna
mengkritik ditemukan 7 data, tindak tutur dengan makna menyindir ditemukan

sebanyak 4 data.

Penelitian Falentia dan penulis memiliki beberapa perbedaan dan
persamaan. Falentia dalam penelitiannya mencari tindak tutur ilokusi yang
bersifat ekspresif saja, sedangkan pada penelitian ini penulis mencari tindak
tutur ilokusi yang bersifat asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif.
Objek penelitian yang digunakan Falentia yaitu drama, sedangkan penulis
menggunakan film animasi. Teori yang digunakan oleh Falentia adalah
strategi kesantunan positif dan negatif milik Brown dan Levinson. Berbeda

dengan penulis yang menggunakan teori kesantunan milik Geoffrey Leech.
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Penelitian lainnya yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian

yang berjudul ‘Kesantunan Pada Tindak Tutur Direktif Email bahasa Jepang’
yang ditulis oleh Fadma Windhasari, 2017. Dalam penelitian Fadma, lebih
memfokuskan pada tindak tutur ilokusi yang bersifat direktif, sedangkan
penulis memilih tindak tutur ilokusi yang lebih beragam, yaitu asertif, direktif,
ekspresif, komisif, dan deklaratif. Teori yang digunakan oleh Fadma dan
penulis sama yaitu Teori Kesantunan Leech. Namun yang membedakan yaitu
terletak pada objek penelitian yang digunakan. Fadma dalam penelitiannya
menggunakan email bahaa Jepang sebagai objek yang diteliti sedangkan

penulis menggunakan film animasi.



BAB III

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi jenis penelitian, sumber data, pengumpulan data, dan

teknik analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Djajasudarma (2006:4) menjelaskan bahwa metode penelitian
merupakan alat dan teknik yang dipilih dalam melaksanakan penelitian dalam
pengumpulan data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan pragmatik. Djajasudarma
(2006:10) menyatakan metode kualitatif merupakan prosedur yang
menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis maupun lisan. Penulis
membaca dan memahami teori yang relevan dengan objek yang dikaji, lalu
dengan teori tersebut mengkaji data yang didapatkan. Hasil yang didapatkan
akan dijelaskan secara deskriptif atau dijabarkan.

Nazir (2005:54) mengemukakan bahwa metode deskriptif adalah
suatu metode dalam meneliti suatu sekelompok manusia, suatu objek, suatu
set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan
secara sistematis, faktual, dan aktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta

hubungan antar fenomena yang diselidiki.
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Pendekatan pragmatik mempelajari strategi-strategi yang ditempuh oleh
penutur di  dalam mengkomunikasikan maksud-maksud pertuturannya.
Pendekatan pragmatik mengasumsikan bahwa setiap tuturan dilandasi tujuan
tetentu, dan setiap peserta tutur bertanggung jawab atas segala penyimpangan
bentuk tuturan yang dibuatnya. Berdasarkan pernyataan tersebut, maksud-maksud
tuturan, terutama maksud yang tersirat, hanya dapat teridentifikasi melalui
penggunaan bahasa secara konkret dengan mempertimbangkan secara seksama

komponen situasi tuturan atau konteks. (Wijana, 1996:3)

3.2 Sumber Data

Sumber data adalah darimana data dapat diperoleh (Arikunto, 1992:102).
Untuk dapat menjawab rumusan masalah pada penelitian terdapat dua jenis
sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Penulis
mengambil sumber data primer berupa film animasi Majo no Takkyuubin karya
sutradara Hayao Miyazaki. Film animasi Majo no Takkyuubin adalah film yang
dirilis di Jepang pada tahun 1989, dengan durasi 105 menit. Dalam penelitian ini,
penulis memilih bentuk pemenuhan maupun pelanggaran prinsip kesantunan
Leech serta bentuk tindak tutur ilokusi Searle yang terjadi pada pemenuhan
maupun pelanggaran tersebut. Selain itu, sebagai sumber data sekunder penulis
juga menggunakan sumber ilmiah lainnya yang digunakan sebagai penelitian
terdahulu, serta beberapa buku-buku teori yang berguna sebagai referensi untuk

membantu penulis dalam menyelesaikan penelitian ini.
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3.3 Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, untuk dapat menjawab rumusan masalah mengenai jenis
prinsip kesantunan yang dipenuhi maupun dilanggar serta bentuk ilokusi dalam
pemenuhan maupun pelanggaran prinsip kesantunan tersebut yang terdapat dalam
film animasi Majo no Takkyuubin karya Hayao Miyazaki, berikut adalah langkah-

langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini:

1. Menonton dan memahami film animasi Majo no Takkyuubin karya
sutradara Hayao Miyazaki.

2. Memilah adegan dan dialog dalam film animasi Majo no Takkyuubin yang
termasuk dalam pokok pembahasan mengenai bentuk prinsip kesantunan
Leech yang dipenuhi maupun dilanggar, serta bentuk ilokusi yang terjadi

pada prinsip kesantunan tersebut.

3.4 Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis mencoba untuk mendeskripsikan bagaimana
bentuk pemenuhan maupun pelanggaran prinsip kesantunan Leech dan bentuk
tindak ilokusi yang terjadi dalam film animasi Majo no Takkyuubin karya
sutradara Hayo Miyazaki. Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam

penelitian setelah melakukan pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1. Mengaplikasikan metode deskriptif analisis dengan pendekatan
pragmatik, teori prinsip kesantunan Leech dan teori tindak tutur ilokusi

Searle, serta kajian pendukung lainnya pada analisis adegan dan dialog
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yang menggambarkan bentuk pemenuhan maupun pelanggaran dan
bentuk tindak tutur ilokusi yang terjadi.

Membuat laporan hasil analisis dan kesimpulan dari analisis yang telah
dilakukan tentang pemenuhan maupun pelanggaran prinsip kesantunan

Leech serta bentuk tindak tutur ilokusi Searle.
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini memberikan hasil dari analisis subjek penelitian untuk
menjawab masalah penelitian. Bab ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu temuan
dan pembahasan.

4.1 Bentuk-Bentuk Pemenuhan maupun Pelanggaran Prinsip Kesantunan
Leech dan Tindak Ilokusi yang terjadi dalam Film Animasi Majo no

Takkyuubin

Pada penelitian ini, penulis menemukan 20 data mengenai prinsip
kesantunan Leech yang terjadi pada tuturan film animasi Majo no Takkyuubin.
Data tersebut dibagi ke dalam 6 jenis maksim, yaitu maksim kebijaksanaan,
maksim kedermawanan, maksim pujian atau penghargaan, maksim kerendahan
hati, maksim kesepakatan dan maksim kesimpatian. Untuk lebih mudahnya,

penulis mengelompokkan dalam beberapa poin dalam tabel yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.1.1 Bentuk Pemenuhan Prinsip Kesantunan Leech dan Tindak
Ilokusi yang terjadi dalam Film Animasi Majo no Takkyuubin karya
Sutradara Hayao Miyazaki

No. Jenis Prinsip Jumlah Tuturan yang terjadi Bentuk Tindak
Kesantunan Ilokusi
1. Maksim 2 wreo/ f0r -~ Direktif
Kebijaksanaan | o5 |If A —9 A
- en
— i L
2. odkfin |r Komisif
7 ™Z %3 A°
d
- 49 -
9
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Melanggar
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Maksim Kedermawanan I.T. No— o9 9 9 Z Komisif
Frdr -t
el A
20 [ =999 «) Komisif
A Yo ™TMA
A - Y % Ne
f %l g
o
3.0 mm TMJ Komisif
J' = TMTM A
47 | — — dL Komisif
™o b % %=o
3 #F% &) =|= 0o Y
o 1 F0% o
Yo e Nea V %
df=0q e vL
_|_=| 0 ™ <
Ao [ =—#
2e =™~ o
b q
L = =
P = [ = %= Direktif
Ne—{ ° A
Frei «%dd g
= =Ne-q 5° 4
Maksim Pujian atau 1.rzgls | N Ekspresif
Penghargaan v — 3 %0
7° A
2.7 %d ™o o .
1 Ekspresif
z @Y « © =9
3.F Yegp ™MV ! Ekspresif
+7° A
4T 2 4 L Ekspresif
J 44

r TMTMJ 9 / e ™
e ”—9

5T A ™n Ne® A

Ekspresif
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4. Maksim Kerendahan 2 1.r - 99— ”_ 9 Asertif
Hati - ™ =|= o Vi
L
[Fe o
2rgl yfor Asertif
o Lo p
3. Maksim Kesepakatan 1 1N« « 89 Lo Asertif
- v -
o r L
'I| r ™TMQ A
™ A
6. Maksim Kesimpatian 1 1.r Fo « Asertif
(4o o

Sutradara Hayao Miyazaki

Tabel 4.1.2 Bentuk Pelanggaran Prinsip Kesantunan Leech dan Tindak
Ilokusi yang terjadi dalam Film Animasi Majo no Takkyuubin karya

No. Jenis Prinsip Jumlah Tuturan yang terjadi Bentuk Tindak
Kesantunan Hokusi

1. Maksim 0 ) -
Kebijaksanaan

2. Maksim Kedermawanan 0 ) )

3. Maksim Pujian atau 1 Il | —Rem% | Ekspresif
Penghargaan ™A — ”_ J 9 A

4, Maksim Kerendahan 2 1.z Ls ™3/ Assertif

Hati

%% %l A
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2.3 0 ™ Voo Asertif
e J. WD [ =
[V— Fw-A

S. Maksim Kesepakatan 1 1TV o— oy Ekspresif

19 Ly ™A

6. Maksim Kesimpatian 0

Untuk mempermudah pembaca, berikut adalah pembahasan penulis pada
data-data yang ditemukan dalam pemenuhan maupun pelanggaran prinsip
kesantunan Leech dan bentuk tindak ilokusi yang terjadi pada tuturan film animasi

Majo no Takkyuubin karya Hayao Miyazaki, yaitu sebagai berikut:

4.2 Analisis Bentuk-Bentuk Pemenuhan maupun Pelanggaran Prinsip

Kesantunan Leech dalam Film Animasi Majo no Takkyuubin

4.2.1 Maksim Kebijaksanaan (Tact Maxim)

Maksim kebijaksanaan menuntut penutur untuk mengurangi beban mitra
tutur dengan memberikannya bantuan. Penutur dikatakan melanggar maksim
kebijaksanaan apabila tidak memberikan bantuan kepada mitra tutur atau justru

merugikannya.

Data 1
Adegan menit ke (0:03:49 — 0:04:15)

Konteks:
Kokiri (Ibu Kiki) sedang membantu Kiki untuk mempersiapkan baju yang akan

dikenakan pada saat terbang di malam hari untuk mencari tempat tinggal baru.
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Kiki merasa sebal ketika melihat baju yang akan dikenakan berwarna hitam, sama
dengan warna kucing kesayangannya, Jiji. Kiki kurang suka karena semuanya
serba hitam dan berarap Kiki bisa mengenakan warna lainnya. Namun Ibu Kiki
menyampaikan bahwa sejak dahulu para penyihir juga mengenakan warna hitam.
Ibu Kiki juga meyakinkan kepada Kiki bahwa yang terpenting bukanlah

penampilan, melainkan memiliki hati yang baik dan selalu terenyum.

Dialog

ol :F"—I/eng

Kokiri : "Yosasou ne.”

Kokiri : “Kelihatan bagus, kan.”

« ryk=ce: ® off™m™—r |orT

Kiki : ”Semete kosumosu iro nara ii no ni ne.”

Kiki : “Seandainya ini warna ungu”

ol T %l — e gf={—=|°r

Kokiri . "Mukashi kara majo no fuku wa kou kimatteru no yo.”

Kokiri : ”Para penyihir sudah mengenakan warna ini sejak dulu.”

e I = £3)] . byl

Kiki : "Kuro neko ni kuro fuku de makkuro kuroda ne.”

Kiki : ”Kucing hitam, pakaian hitam. Aku serba hitam.”

! Toeeo/f0r rioglka—2 o—| [fea

Kokiri : "Kiki sonna ni katachi ni kodawarana no. Taisetsu na no wa
kokoro yo.”

Kokiri : ”’Kiki, jangan terlalu khawatir tentang penampilanmu. Yang

terpenting adalah hatimu”.

« e :r l/sj'E-”l — | 2 ™M=93% 3 #%00JE=E
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0 IF 9 A

Kiki . "Wakatteru wa kokoro no kata wa makase to ite. Omise de
kinaku te zannen da ne.”

Kiki : ”Ya, aku mengerti. Memiliki hati yang baik itu penting. Sayang
sekali jika aku tidak bisa menunjukkan pada Ibu.”

ol T/ =8 mz L LJ|||_||—J9r

Kokiri : "Soshite, itsumo ega wo wasurezu ni ne.”’

Kokiri : ”Dan jangan lupa untuk selalu tersenyum.”

« T £ D wml

Kiki : "Ha—i"”

Kiki : "Ya.”

Percakapan di atas terjadi saat Kiki mempersiapkan baju yang akan
digunakan untuk terbang pada malam hari. Ibu membantu Kiki mengenakan baju
dan atribut yang lain. Namun, Kiki menggerutu kepada Ibu karena baju yang ia
kenakan berwarna hitam. Kucing Kiki pun juga berwarna hitam. Kiki merasa
sebal karena merasa semuanya serba berwarna hitam. Kiki berharap bisa
mengenakan warna lain selain hitam. Tetapi, Ibu menjelaskan bahwa para
penyihir sejak dulu telah mengenakan pakaian berwarna hitam.

Pemenuhan maksim kebijaksanaan ditandai dengan kalimat /Kiki sonna
ni katachi ni kodawarana no. Taisetsu na no wa kokoro yo] yang dituturkan
oleh Kokiri (Ibu Kiki). Kokiri memberi nasehat kepada Kiki bahwa tidak perlu
merasa khawatir mengenai penampilan karena yang terpenting adalah hati Kiki.
Memiliki hati yang baik adalah sangat penting. Kokiri juga mengingatkan Kiki
agar selalu tersenyum, dengan begitu Kiki merasa tidak rugi jika ia mengenakan
baju yang berwarna hitam karena penampilan tidak lebih penting dari hati yang
baik. Oleh karena itu tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi bentuk

direktif.
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Tindak tutur direktif tersebut ditandai dengan penggunaan frasa [Kiki
sonna ni katachi ni kodawarana no. Taisetsu na no wa kokoro yo] merupakan
kalimat yang menasehati Kiki bahwa yang terpenting adalah bukan penampilan,
melainkan hati yang baik. Tuturan menasehati merupakan ilokusi bentuk direktif.
Direktif adalah bentuk tutur yang memberikan efek atau pengaruh kepada mitra
tutur, sehingga mitra tutur melakukan suatu tindakan. Kokiri dengan tuturannya

berhasil membuat Kiki mau mengenakan baju yang berwarna hitam itu.

Data 2
Adegan menit ke (0:54:01 — 0:54:53)

Konteks:

Kiki sedang menerima layanan jasa antar dari seorang madam, pada saat Kiki
datang ke rumah madam tersebut, kue haring yang akan diberikan kepada cucunya
ternyata belum matang, karena mesin ovennya tidak berfungsi dengan baik.
Melihat hal itu, Kiki membantu madam dengan cara menggunakan oven yang
sudah lama tidak digunakan dan membutuhkan kayu bakar agar bisa digunakan
kembali. Kiki bisa membantu dengan cara seperti itu karena Kiki sering

melakukannya untuk membantu Ibu di rumah.

Dialog
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: “Sore ga ne oryouri ga mada. Sore ga ne oryouri ga mada
yvaketenai no yo. Obun no ondo ga agaranai no. Okashii wa
nee. Dame ne kikai mo hito mo toshi wo toru to. Mago ni
atatakai oryouri wo to omotta yo. Watashi no jiman no ryouri.
Nishin to kabocha no tsutsumi yaki.Akiramemashou. Mago ni
wa denwa de ayamattoku.. Muda ashi o sasete shimatta wa ne.
Bertha! Bertha! Majo san ni orei wo owatashi shite.

: ”"Maaf, tapi kue yang seharusnya kamu antar belum matang.
Suhunya tidak mau naik. Ada yang tidak beres. Mesinnya
Tidak berfungsi dengan baik saat sudah tua seperti aku.
Tadinya aku berharap kamu bisa mengantarkannya selagi
panas untuk pesta ulang tahun cucuku. Ini salah satu resep
kesukaanku. Ikan haring dan kue labu. Kurasa aku harus
meminta maaf. Aku akan menelepon cucuku dan minta maaf.
Aku jadi merasa bersalah karena kamu sudah kemari tanpa
hasil.

A | ™o A
:“Hai.”
: “Baik.”

A e oozo A
:”Ii no you owatashi shite.”
:”Semuanya. Bayarkan sesuai dengan perjanjian kita.”

rsz ezt Y= |_|=eooTM9 A
. "Sousasetechoudai.”
: “Tolong jangan.”

T Neo V—3 ™z | 0 MEoolplo A
: "Anata no seide wa nain dakara.”
: “Ini bukan kesalahanmu”

S %Ne| F#A°/ —odkfi| aa™
—Z#A%B A

. “Watashi mada jikan ga arun desu. Sono oopun wa tsukaenai
no desuka?”

: “Saya masih punya waktu. Apakah oven itu masih bisa
digunakan?”

A3 f o9 NeNetd Jo |ffordz ™vi
299 A

:"Eee... ? Aa kore ne. Mukashi wa yoku kore de yaikedo...’
: “Hah..? Oh, yang ini ya. Dulunya hanya oven inilah yang
kugunakan, tapi sudah lama aku tak membukanya. “

’
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« T _—odkfi oal2  ™#5%gA° £ -
133 =veA

Kiki . “Takigi no oopun nara otetsudai dekimasu. Inaka de haha ni
shikoma remashita.”

Kiki : “Jika bisa gunakan kayu bakar, aku bisa membantu. Di desa aku
sering melakukannya untuk membantu ibuku.”

v b r/ e | ™mm= L o A

Madam : "Sou wa itte mo dai shigoto yo.”

Madam : “Jika kamu melakukannya, itu tidak masalah.”

Z i o T 2AF | oo kfi| %™t 20 A

Bertha : "Meian desu yo watashi wa denki wa kirai da kedo.”

Bertha : “Itu ide yang sangat bagus. Aku tak pernah suka dengan

oven itu.”

« T o ||f —%° A

Kiki : “Takiginara danro you no ga.”

Kiki : “Itu bisa menggunakan potongan kayu bakar. ”’

¥ bk :/_=/7/7«=>/é€ 739 A

Madam : "Yarimashou okusama.”

Madam : “Baiklah, mari kita coba.”

Percakapan di atas terjadi pada saat Kiki sedang berada di rumah madam,
yaitu pelanggan Kiki. Madam meminta Kiki untuk mengantarkan kue haring
kepada cucu perempuannya. Namun, ternyata kue haringnya belum matang,
karena mesin ovennya tidak berfungsi dengan baik. Madam kecewa dengan hal itu
dan ingin segera meminta maaf kepada cucunya. Madam juga menyuruh Bertha,
asistennya untuk mengambilkan upah Kiki. Walaupun tidak jadi mengantar kue,
Madam merasa tidak enak dengan Kiki. Tetapi, Kiki menolak upah tersebut
karena tidak ada pesanan yang harus diantarkan. Kiki mengusulkan untuk
menggunakan oven yang lain, tapi ternyata oven itu harus menggunakan kayu
bakar untuk menyalakannya. Menurut Madam, menggunakan oven itu adalah

pekerjaan yang berat. Tetapi, Kiki bersedia untuk melakukannya karena Kiki
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sering membantu Ibunya menggunakan oven seperti itu. Jadi, tidaklah sulit bagi
Kiki untuk menyalakan kayau bakar agar bisa digunakan dalam oven itu.
Pemenuhan maksim kebijaksanaan yang terdapat dalam percakapan di atas
ditandai oleh kalimat [Takigi no oopun nara otetsudai dekimasu. Inaka de haha
ni shikoma remashita] yang dituturkan oleh Kiki. Kiki dalam tuturan tersebut
mencoba untuk membantu nenek menggunakan oven yang lain agar kue haring
segera matang dan bisa dikirimkan kepada cucu perempuannya. Maksim
kebijaksanaan menuntut penutur untuk mengurangi kerugian orang lain dengan
cara memberikannya keuntungan atau bantuan. Oleh karena itu, tuturan tersebut

memenuhi maksim kebijaksanaan.

Tuturan [Maki no oopun nara otetsudai dekimasu. Inaka de haha ni
shikoma remashita] dalam pemenuhan maksim kebijaksanaan tersebut
merupakan tindak tutur ilokusi bentuk komisif, yaitu tuturan yang mengandung
tuturan menawarkan. Kiki dalam tuturannya menawarkan bantuan kepada Madam
untuk membuat kue haring dari oven yang membutuhkan kayu bakar. Dengan hal
itu, Madam menjadi senang karena merasa terbantu untuk memberikan kue

haringnya kepada cucu perempuannya.

4.2.2 Maksim Kedermawanan (Generousity Maxim)

Maksim kedermawanan menuntut penutur mengurangi keuntungan pribadi,
bahkan menuntut pengorbanan diri. Maksim kedermawanan hampir sama dengan
maksim kebijaksanaan. Perbedaan dari keduanya yaitu terletak pada hal yang

menjadi fokus kedua maksim tersebut. Maksim kebijaksanaan berfokus terhadap
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keuntungan mitra tutur, sedangkan maksim kedermawanan berfokus pada

pengorbanan yang dilakukan penutur.

Penutur dikatakan melanggar maksim kebijaksanaan apabila penutur
merugikan mitra tutur dan penutur dikatan melanggar maksim kedermawanan
apabila penutur memaksimalkan keuntungan dirinya sendiri. Maksim
kedermawanan melarang penutur untuk bersikap egois, kata-kata yang

menunjukkan keegoisan merupakan pelanggaran terhadap maksim ini.

Data 3
Adegan menit ke (0:20:28 — 0:21:55)

Konteks:

Kiki dan Jiji sedang berada di halaman depan toko roti Gutiokipan. Kemudian ada
seorang ibu, pemilik toko roti tersebut sedang memanggil berkali-kali kepada
pelanggannya karena dot milik bayi pelanggan tersebut tertinggal di toko rotinya.
Namun, pelanggan tersebut tidak bisa mendengar karena berada jauh di sudut
jalan sedang mendorong bayinya. Mengetahui hal itu, Kiki menawarkan bantuan
kepada pemilik toko roti itu agar dot yang tertinggal diantarkan oleh Kiki dengan

menggunakan kemampuan terbang yang dimilikinya.

Dialog
o s (R | NeNee [ v ] 49 14 %0 ™< No—
i {4 o T

Osono : "Okusan wasuremono! aa, komatta ne. Kore ga nai to ano ko
oonakisurunda yo.”

Osono : “Nona barangmu tertinggal! Wah,bagaimana ini. Tanpa ini
bayinya akan menangis.”

e : No—9 9 9 $||-T4|r T=!«=I=e’/ar

Kiki : "Ano... watashi de yo kereba todokemashouka?”

Kiki : ”Permisi, apakah aku bisa mengantarkan itu?”
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o 54 Fr49090 zLloop

Osono :"E...!1? demo..”

Osono : “Eh...1? Tapi..”

« « TNy & %[V — #<Fe A

Kiki : "Asoko wo magatta uba wataro no hito deshou?”

Kiki : "Wanita yang membawa kereta bayi yang sedang berkeliling di
sudut jalan itu kan?”

o st rolks 559N %<e oA

Osono : “Ja, tanomu wa. Arigatou ne.”

Osono : “Ya, pergilah. Terimakasih banyak.”

« « :r TMTM:| 9 A

Kiki : “lie.”

Kiki : “Sama-sama.”

Percakapan di atas terjadi di depan sebuah toko roti bernama Gutiokipan.
Kiki dan Jiji sedang merenung memikirkan tentang bagaimana caranya agar bisa
tinggal di kota tersebut dengan baik. Beberapa lama kemudian, ada seorang ibu
yang merupakan pemilik toko roti itu sedang berjalan menuju ke arah sebelah
Kiki sambil membawa sesuatu. Dia berteriak kepada salah satu pelanggan yang
baru saja meninggalkan toko rotinya. Ternyata, dot milik anak pelanggan tersebut
ketinggalan. Pemilik toko roti mencoba untuk memanggil pelanggan namun tidak
berhasil karena jaraknya yang terlalu jauh. Pelanggan berada di bawah, di sudut
jalan sedang mengitari sambil mendorong anaknya menggunakan keranjang bayi.
Pemilik toko roti itu merasa sedih karena tidak bisa memberikan dot itu kepada
pelanggan. Ia berpikir, anak pelanggan itu akan menangis tanpa dotnya. Lalu ia
membalikkan badan berjalan menuju toko roti untuk pamit kepada salah satu
pegawai dan pelanggan yang ada di dalamnya. la ingin mengantarkannya sendiri

kepada pelanggan itu dengan jalan kaki. Namun, melihat hal itu, Kiki
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menawarkan bantuan kepada pemilik toko roti tersebut bahwa Kiki bisa

mengantarkan dot itu dengan terbang.

Pemenuhan maksim kedermawanan di atas ditandai dengan frasa [Ano...
watashi de yo kereba todokemashouka?] yang dituturkan oleh Kiki. Kiki
menawarkan bantuan kepada pemilik toko roti itu. Maksim kedermawanan
meminta penutur untuk mengurangi keuntungan penutur dan bahkan
menambahkan beban atau pengorbanan. Tuturan [Ano... watashi de yo kereba
todokemashouka?] menunjukkan pengorbanan Kiki untuk membantu pemilik
roti itu mengantarkan dot yang tertinggal kepada pelanggannya. Pengorbanan
yang dilakukan oleh penutur dalam hal ini adalah membantu memberikan dot
yang ketinggalan kepada pelanggan. Hal ini juga membutuhkan pengorbanan dari
segi tenaga dan waktu dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, tuturan ini

memnuhi maksim kedermawanan.

Tuturan dalam pemenuhan maksim kedermawanan ini termasuk dalam
ilokusi bentuk komisif. Komisif adalah tuturan yang terikat pada suatu tindakan di
masa depan, misalnya menjanjikan dan menawarkan. Ilokusi ini berfungsi untuk
menyenangkan. Tuturan [Ano... watashi de yo kereba todokemashouka?] yang
dituturkan oleh Kiki bersifat menawarkan sehingga dapat menyenangkan pemilik
toko roti tersebut karena merasa terbantu dengan tawaran yang diberikan oleh

Kiki.
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Data 4
Adegan menit (0:22:51 — 0:24:01)

Konteks:

Setelah Kiki mengantarkan dot milik pelanggan yang tertinggal, Kiki menuju toko
roti untuk mengabarkan kepada pemilik toko roti tersebut bahwa Kiki sudah
menyelesaikan tugasnya. Pemilik toko roti itu mempersilahkan Kiki untuk masuk
dan meminta Kiki untuk naik ke lantai atas bagian dari toko roti itu. Pemilik toko
roti ingin mrngucapkan terima kasih kepada kiki dan ingin mengajak mengobrol

dengan menwarkan Kopi.

Dialog
o &1 ] I
[ =9 909 (D AYPH™M A
Osono : "Kocchi.
Suwatte... Koohii ga ii?”
Osono : “Sini.
Silahkan duduk... Mau kopi?
« ¢ T | ™9 A
Kiki : “Hai.”
Kiki 1 “Ya.”
o 51 riode |14 eo—vV Er
o F=8 — L =1 {f=51% A
Osono : “Kimi wa kore (Jiji no tame ni)
Naruhodo, jibun no machi wo mitsukeruttewakeka?”’
Osono : “Ini. Dan in1 untuk kamu (untuk Jiji)
Jadi begitu, kamu harus menemukan kotamu?”
« el — | Y% %0 Lo ™y ™o A
Kiki : “Koko no kata wa majo ga suki ja nai mitai.”
Kiki : “Tapi di sini orang-orang kelihatannya tidak menyukai penyihir.”
o st T %™a ¥ ™o HL™ ez ls | N
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Osono : “Ookina machi dakara irunna hito ga iru sa. Demo, watashi wa
anata ga suki ni itta yo. De tomaru tokora wa kimatta no? Nan
da sounara hayaku ieba ii no ni. le ni aki heya ga aru kara
tsukatte ii yo.”

Osono : “Ada berbagai macam orang di kota besar seperti ini.

Aku contohnya. Aku sangat menyukaimu. Apakah kamu sudah
menemukan tempat tinggal? Ah, aku mengerti. Kamu pasti
belum menemukannya. Kami punya kamar kosong di loteng
yang bisa kamu tempati. “

« ¢ T #FANYs A
Kiki : “Hontou desuka?”
Kiki : “Benarkah?

o &4 T EE 90

L1 o LRfi —o st 2 [ =™, |fo koA
Osono : “Hahaha...

Kokora ja pan-ya no Osono de kayotteiru kokora ja.”
Osono : “Hahaha...”

Osono : “Izinkan aku perkenalkan diri. Namaku Osono, pemilik toko roti”
« o« T |11$A9i_[|_| —00° A

Kiki : "Watashi wa Kiki desu. Kocchi wa kuro neko no Jiji.”

Kiki : ”Namaku Kiki, dan ini kucing hitamku, Jiji.”

Pada percakapan di atas terjadi di dalam sebuah toko roti Gutiokipan.
Setelah Kiki mengantarkan dot milik pelanggan yang tertinggal, Kiki masuk ke
toko roti mengabarkan kepada pemilik toko bahwa Kiki sudah menyelesaikan
tugasnya. Pemilik toko meminta Kiki untuk naik ke lantai atas bagian dari toko
roti itu. Pemilik toko roti ingin mengucapkan terima kasih kepada Kiki dan ingin
mengajak mengobrol dengan menawarkan untuk membuatkan kopi. Selesai
membuatkan kopi untuk Kiki dan minuman untuk Jiji, pemilik toko roti membuka
obrolan mengenai Kiki yang sedang mencari sebuah tempat tinggal karena harus
menjalani masa pelatihan sebagai seorang penyihir. Kiki mengatakan bahwa
belum menemukan tempat tinggal dan raut wajah Kiki terlihat sedih. Melihat hal

itu, pemilik toko menawarkan kepada Kiki untuk tinggal di rumahnya karena
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masih ada satu kamar yang kosong dan bisa ditempati. Kiki sangat senang
mendengar hal itu karena sangat membantu Kiki. Setelah itu, Kiki dan pemilik
toko roti itu saling memperkenalkan diri masing-masing. Pemilik toko roti itu
bernama Osono.

Pemenuhan maksim kedermawanan yang terdapat pada percakapan
tersebut ditandai oleh kalimat [Suwatte... Koohii ga ii?] yang dituturkan oleh
Osono. Kalimat tersebut menunjukkan bahwa Osono menawarkan kepada Kiki
untuk dibuatkan kopi. Pengorbanan yang dilakukan oleh Osono berupa waktu dan
tenaga untuk membuatkan kopi, sehingga kalimat tersebut termasuk dalam
pemenuhan maksim kedermawanan. Kalimat yang selanjutnya yaitu [le ni aki
heya ga aru kara tsukatte ii yo] yang juga dituturkan oleh Osono. Osono dalam
tuturan tersebut menawarkan kepada Kiki untuk menempati kamar yang kosong
tanpa ada pungutan biaya seperser pun.

Tuturan [Suwatte... Koohii ga ii?] dan [le ni aki heya ga aru kara
tsukatte ii yo] yang dituturkan oleh Osono teresebut merupakan ilokusi bentuk
komisif. Komisif adalah tuturan yang terikat pada suatu tindakan di masa depan,
misalnya menjanjikan dan menawarkan. Ilokusi bentuk ini berfungsi
menyenangkan. Kalimat tersebut bersifat menawarkan. Osono menawarkan untuk
membuatkan Kiki minuman berupa kopi, hal itu akan membuat Kiki merasa

senang karena merasa dilayani dengan baik sebagai tamu.
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Data §
Adegan menit ke (0:28:05 — 0:28:11)

Konteks:

Pada pagi hari, Osono dan pekerjanya sedang mempersiapkan roti-roti yang akan
dijual di Gutiokipan. Tidak lama kemudian, Kiki datang menyapa mereka dengan
memberi ucapan ‘selamat pagi!’ dan menawarkan diri untuk membantu
menyiapkan roti-roti tersebut.

Dialog

« T2| fe ot ™A A

Kiki : "Ohayou gozaimasu!”

Kiki : ”Selamat pagi!

o s r#| ke |fo g4v A

Osono : "Ohayou! Yoku nemureta?”

Osono : ”Selamat pagi. Apa tidurmu nyenyak?”

« ¢ ' 448 T™™MT™ TM| J'ETMTM A
Kiki : “Fe, ii nioi ne tetsudatte ii?”’

Kiki : ”Ya! Oh, aromanya enak. Boleh aku membantu?”’
o &4 TefoA

Osono :"Un.”

Osono : 7Ya.”

Percakapan di atas terjadi pada pagi hari ketika Osono dan pekerjanya
sedang berada di dapur untuk mempersiapkan roti yang akan dijual di tokonya.
Kiki menyapa mereka melalui jendela, lalu Kiki masuk. Kiki memberi salam.
Osono bertanya mengenai tidur Kiki semalam. Kiki menjawab tidurnya nyenyak.
Kiki mengatakan bahwa aroma roti yang sedang disiapkan sangat enak. Kiki ingn
membantu Osono menyiapkan roti tersebut.

Pemenuhan maksim kedermawanan pada percakapan di atas ditandai
dengan kalimat [ii nioi ne tetsudatte ii] yang dituturkan oleh Kiki. Kalimat
tersebut bersifat menawarkan, yaitu Kiki menawarkan kepada Osono untuk

membantu menyiapkan roti yang akan dijual di Gutiokipan. Maksim
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kedermawanan terjadi apabila penutur merugikan dirinya sendiri untuk membantu
mitra tutur, sehingga ada pengorbanan yang dilakukan oleh penutur. Pengorbanan
Kiki yang dilakukan dalam tuturan tersebut yaitu merepotkan diri sendiri untuk
membantu Osono mempersiapkan roti karena pengorbanan tersebut membutuhkan
tenaga dan waktu dalam pelaksanaannya. Namun, dalam maksim kedermawanan,
penutur juga dituntut untuk memberikan tuturan yang berfungsi untuk mengurangi
rasa tidak enak mitra tutur untuk menerima bantuan. Dalam kalimat yang
dituturkan oleh Kiki, Kiki menambahkan kata [nioi ne | yang artinya aroma nya
enak. Dengan begitu, akan mengurangi rasa sungkan Osono untuk menerima
bantuan dari Kiki.

Tuturan [ii nioi ne tetsudatte ii] merupakan ilokusi bentuk komisif yang
terikat pada suatu tindakan menawarkan dan berfungsi menyenangkan. Kiki
menawarkan bantuan kepada Osono untuk mempersiapkan roti-roti yang akan
dijual. Hal itu akan membuat Osono senang karena pekerjaannya akan selesai

lebih cepat.

Data 6
Adegan menit ke (0:28:33 — 0:29:22)

Konteks:

Kiki membicarakan kepada Osono mengenai idenya untuk membuka jasa layanan
antar dengan memanfaatkan kemampuan terbang yang dimiliki oleh Kiki.
Mendengar hal itu, Osono mendukung dan menawarkan kepada Kiki untuk
menggunakan telepon yang ada di toko roti agar cepat mendapatkan pelanggan

jasa layanan antar tersebut. Osono menawarkannya secara gratis, dan Kiki akan
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mendapatkan sarapan gratis juga. Kiki hanya perlu membantu toko roti karena

Osono akan segera mengurus bayi barunya.

Dialog

o &t
Osono
Osono

« o«
Kiki
Kiki

o &}
Osono
Osono

« o«
Kiki
Kiki

o &}
Osono
Osono

« o«
Kiki
Kiki

Osono

Osono

T | e A
: "Takkyuubin ne.”
: ”Layanan antar ya?”

T Te% ¥Ho™I% 1 1 E|2e¥o A
: "Watashi tobu shika nou ga nai. Otodoke ya san wa dou ka na.”
: ”Karena terbang adalah salah satunya kemampuan yang aku

miliki, jadi aku berpikir tentang layanan antar.”

T T [ =t ] [=™mgLE| N— ©
: "Sora tobu takkyuubintte wakene. Tsukatte ii kara ne ano heya.”
: "Kedengarannya menarik! Kamu bisa memulainya dari kamarmu

di atas.”

T eq =™ L 1es<s [=4- &
: "Hontou? Ureshii! Denwa wo hikou to omotteru no?”
: 7 Sungguh? Senangnya! Terimakasih. Aku ingin memasang

telepon.”

T2 %%Y%{$f0 Lo™ A
: "Okane ga kakarun ja nai?”
: “Bukankah itu membutuhkan biaya?”

T eolf [=%VgFeT
: "Sukoshi nara motte kita wa.”’
: ”Aku punya sedikit tabungan.”

Fjasblpymagmp — — &L ™| 2

W=oa8 % obmhlr 1don wihpe
Nen vV 3% J[EQJ!IJ!IFQ\/L_I_:IOOTM; <
ne[=s—%22e =™¢g- o L=t A

. ”Nee, mottainaiyo! Kono mise no denwa wo tsukanai yo! Okyaku

ga tsuku made ga taihen nandakara. Watashi konna
onakadakara,

anata ga mise ban yatte kurere ba. Tachi e yadai to denwa dai
nasitte no de dou? Tsuide ni asa gohan mo tsukeru!”

: ”Ya, tapi jangan dihabiskan! Mengapa tidak gunakan telepon

toko roti kami saja? Butuh waktu mendapatkan pelanggan.
Jika kamu bisa membantu toko roti ini kamu tak perlu
bayar sewa dan tagihan telponnya. Aku sangat
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membutuhkan bantuan karena aku akan segera memiliki
bayi. Dan aku juga akan memberikan sarapan gratis.”

« T »= DN %<e ost [ =™m™ |or
Kiki :”Uwaa arigatou! Osono san tte ii hito ne.”
Kiki : “Wah terimakasih. Osono, kamu orang yang sangat baik.”

Percakapan di atas terjadi pada saat Kiki membicarakan idenya tentang
jasa layanan antar kepada Osono. Kiki merasa bahwa kemampuan yang dia punya
hanyalah terbang. Jadi, Kiki berpikir akan lebih baik jika membuka jasa layanan
antar. Mendengar hal itu, Osono mendukung rencana Kiki. Kiki mengatakan
kepada Osono bahwa membutuhkan telepon untuk jasa layanan antar agar
memudahkan pelanggan. Osono menawarkan telepon toko roti miliknya untuk
digunakan oleh Kiki dalam jasa layanan antar tersebut. Osono menawarkan secara
gratis. Kiki hanya perlu membantu di toko roti Osono, dengan begitu Kiki dapat
menggunakan telepon dan Osono juga akan memberinya sarapan gratis.

Pemenuhan maksim kedermawanan yang terdapat dalam percakapan
tersebut ditandai oleh kalimat / Kono mise no denwa wo tsukanai yo! Okyaku ga
tsuku made ga taihen nandakara. Watashi konna onakadakara, anata ga mise
ban yatte kurere ba. Tachi e yadai to denwa dai nasitte no de dou? Tsuide ni asa
gohan mo tsukeru] yang dituturkan oleh Osono. Tuturan tersebut bersifat
menawarkan. Osono menawarkan kepada Kiki untuk menggunakan telepon toko
roti untuk digunakan dalam jasa layanan antar. Osono juga akan membuatkan
sarapan gratis untuk Kiki. Hal tersebut menunjukan bahwa Osono melakukan
pengorbanan dalam bentuk biaya, waktu dan tenaga. Maksim kedermawanan akan

terpenuhi apabila penutur mengurangi keuntungan penutur dan bahkan
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menambahkan beban atau pengorbanan. Oleh sebab itu, tuturan yang dituturkan
oleh Osono termasuk dalam pemenuhan maksim kedermawanan.

Tuturan [/ Kono mise no denwa wo tsukanai yo! Okyaku ga tsuku made
ga taihen nandakara. Watashi konna onakadakara, anata ga mise ban yatte
kurere ba. Tachi e yadai to denwa dai nasitte no de dou? Tsuide ni asa gohan
mo tsukeru] dalam pemenuhan maksim kedermawanan tersebut merupakan
ilokusi bentuk komisif, yaitu bersifat menjanjikan atau menawarkan. Osono
menawarkan kepada Kiki untuk menggunakan teleponnya dengan gratis dan
membeuatkan sarapan gratis. Hal ini membuat Kiki senang karena dapat
membantu beban Kiki dalam melakukan kegiatan layanan antar dengan mudah

dan bisa menikmati sarapan tanpa harus mengeluarkan biaya.

Data 7
Adegan menit ke (1:01:34 — 1:02:54)

Konteks:

Osono memanggil Kiki berkali-kali dari lantai bawah, tetapi tidak ada respon.
Kemudian Osono pergi ke lantai atas menuju kamar Kiki. Osono melihat Kiki
sedang berbaring di tempat tidurnya. Kiki demam karena kehujanan semalam
pada saat mengantarkan barang milik pelanggan. Melihat hal itu, Osono akan

segera mengambilkan obat dan memuatkan makanan untuk Kiki agar kondisinya

membaik.
Dialog
o st Teaed A
r 3 TM_ L > ™ J 9
Osono : UKikil!”

’

“Guai ga warui no? Hidoi atsu ne.’
Osono : “Kiki!”
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“Kurang enak badan, ya? Wah, kamu demam.”

« T %efiefia]—°A

Kiki . "Atama ga gangan suru no.”

Kiki : “Kepalaku sakit sekali.”

o 54 T Ll kol VE -Fe A

Osono : "Kinou karada wo fukanakatta deshou?”

Osono : “Ya karena ini kamu kehujanan semalam kan?”

« « r 1—33 [—%e|°ooA

Kiki : "Irodori kono mama shinu no kashira..”

Kiki : “Apa aku akan mati Osono?”

o st :r’r_’r_’r_’r_g\/oo—»:::::s9||-9 L [E%ENQ_,-"9
/- % =o%lok]on

Osono : “Hahahaha.Tada no kaze yo. Kusuri wo motte kite ageru.
Sore ni nani ka tabenakya dame ne.”

Osono : “Hahaha. Kamu hanya demam. Aku akan mengambilkan obat.

Dan kamu harus makan sesuatu.”

« I =20 ™9 A

Kiki : "Hoshikunai.”

Kiki : “Tidak ingin apapun.”

S F=fko=Ll LEfs =v %HB™MmM_opicypddd
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Osono : "Tsurakutemo chotto tabeta hou ga ii no. Miruku gayu o’ tsukutte
kite ageru wa. Jiji ni mo ne?”

Osono : “Sebaiknya kamu makan sekarang. Bagaimana kalau aku

buatkan bubur? Kamu juga mau Jiji?”

Percakapan di atas terjadi pada saat Osono masuk ke dalam kamar Kiki.
Osono melihat Kiki sedang merebahkan diri di tempat tidur, kelihatannya Kiki
sedang tidak enak badan. Saat Osono mengecek suhu badan Kiki, ternyata benar
Kiki terkena demam akibat dari kehujanan semalam saat mengantarkan barang
milik pelanggan. Kiki terlalu khawatir dengan keadannya yang seperti itu, bahkan
dia bertanya kepada Osono apakah dia akan mati, lalu Osono tertawa terbahak-

bahak dan mencoba menjelaskan kepada Kiki bahwa itu hanya sakit demam biasa.
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Osono akan memberikan obat kepada Kiki dan membuatkan makanan agar kiki
kondisi Kiki membaik. Osono juga membuatkan makanan untuk Jiji.

Pemenuhan maksim kedermawanan yang terjadi pada percakapan di atas
yang ditandai oleh kalimat [Kusuri wo motte kite ageru] dan [Miruku ga yu
tsukutte] yang dituturkan oleh Osono. Osono akan mengambilkan obat dan
membuatkan makanan untuk Kiki yang sedang sakit. Maksim kedermawanan
meminta penutur untuk mengurangi keuntungan penutur dan bahkan
menambahkan beban atau pengorbanan. Oleh karena itu, kalimat tersebut
termasuk dalam pemenuhan maksim kedermawanan.

Tuturan [Kusuri wo motte kite ageru wal dan [Miruku ga yu tsukutte]
dalam pemenuhan maksim kedermawanan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi
bentuk direktif. Direktif adalah tindak tutur yang memberikan efek atau pengaruh
kepada mitra tutur, sehingga mitra tutur melakukan suatu tindakan. Tujuan dari
tuturan Osono adalah membuat Kiki meminum obat dan makan agar cepat

sembuh.

4.2.3 Maksim Penghargaan atau Pujian (Approbation Maxim)

Penutur dikatakan memenuhi maksim penghargaan apabila penutur dalam
bertutur mengurangi penghinaan terhadap mitra tutur atau bahkan memuji mitra
tutur. Sebaliknya, penutur dikatakan melanggar apabila penutur menggunakan

kata-kata yang menghina kepada mitra tutur.

Data 8
Adegan menit ke (0:01:45 — 0:02:40)

Konteks:
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Kokiri sedang menyiapkan ramuan obat untuk Ny. Dora, lalu Ny. Dora
menanyakan kepada Kokiri mengenai rencana Kiki pergi ke kota lain untuk
mencari tempat tinggal. Hal itu membuat Kokiri merasa khawatir karena
kemampuan Kiki hanyalah terbang, masih belum ada satupun ramuan obat yang
dikuasainya. Mendengar hal itu, Ny. Dora mengatakan bahwa itu terjadi karena
perubahan zaman. Tetapi meskipun begitu, menurut Ny. Dora, ramuan obat

Kokiri adalah yang terbaik.

Dialog
) ! T # %1 =2 - —1< A
Dora : "Dekakeru te, majo no shugyou no koto?”
Dora : “Apakah penyihir harus melakukan pelatihan?
ol T448 «%VdoFzA? — 3oz &£
[ =.A
Kokiri : "Ee, kurushi kitari nan desu. Majo no ko wa 13 sai de ie wo
derutte..A
Kokiri :“Ya, ini kebiasaan lama. Jika seorang anak ingin menjadi
penyihir, dia meninggalkan rumah ketika dia berumur
13 tahun.*
> ! r ™o les Foro]Feo] o
Dora : "Hayai ne. Mou sonna ni narun da ne.”
Dora : “Waktu begitu cepat ya. Putrimu sudah berumur 13 tahun.”
! FTglsNe— 2 4 Lof=9A
Kokiri : "Demo, ano toshi de hitoridachi nan te.”
Kokiri : “Tetapi, untuk meninggalkan rumah sendirian itu terlalu muda.”
) ! T NoV¥%l— Le Vve—1<9° o avgAlf|e
13 — 160 — %oviIer [= Y| 4
%V o Lal !l g y=o | ff< / erl
Dora : "Anata ga kono machi ni ki ta ni no koto. Yoku oboeta masu yo.

Juu san sai no chiisa na ko ga—. Hooki ni notte sora kara orite
kita wa. Me wo kira kira sasete. Chotto namaiki sou de.”

Dora : “Aku masih ingat dengan baik, hari pertama kamu datang ke
kota ini. Seorang gadis cilik turun dari langit dengan
mengendarai gagang sapunya, matanya berkilau dan terlihat
sedikit centil.”
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Kokiri : ”"Demo, ano kottaraa. Sora tobu kotoshika oboenakute. Kono
kusuri mo watashi no dai de oshimashi desu wa.”

Kokiri : “Tapi anak itu, semua yang dia kuasasi adalah terbang.
Dan tidak ada ramuan obat saya yang dikuasainya.”

) ! r —y™zA|fogls | Nov— % %0
T A

Dora : "Jidai no sei desu yo. Demo, watashi ni anata no kusuri ga
ichiban kiku wa.”

Dora : “Itu karena zaman. Segalanya berubah. Tapi bagiku, obatmu

adalah obat yang terbaik.”

o (e)
Kokiri . (warau)
Kokiri : (Tertawa)

Kokiri adalah seorang penyihir yang telah lama menetap di kota ia tinggal
sekarang. Kokiri mempunyai anak perempuan berusia 13 tahun bernama Kiki,
yang juga ingin menjadi seorang penyihir. Pada suatu hari, tibalah saat dimana
Kiki mulai mempersiapkan untuk meninggalkan rumah karena harus pergi
mencari kota lain untuk ditinggali. Hal itu merupakan tradisi atau kebiasaan lama
jika seseorang ingin menjadi penyihir. Mereka harus berlatih hidup mandiri di
kota lain selama 1 tahun. Kiki meminta izin kepada Ibunya (Kokiri) untuk pergi

meninggalkan kota pada malam hari.

Percakapan diatas terjadi setelah Kiki selesai meminta izin kepada Kokiri.
Kokiri berada di sebuah ruanganan sedang membuat ramuan obat untuk Ny. Dora.
Lalu, Ny. Dora menanyakan tentang rencana kepergian Kiki ke kota lain. Hal itu
tampaknya membuat Kokiri sedikit khawatir karena Kokiri berpikir bahwa
kemampuan Kiki hanyalah terbang, belum ada satupun ramuan obat yang dikuasai

oleh Kiki. Mendengar hal itu, Ny. Dora mengatakan bahwa itu semua karena
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zaman. Segalanya berubah. Tetapi, meskipun begitu, menurut Ny. Dora, ramuan

obat yang dibuat oleh Kokiri adalah ramuan obat yang terbaik.

Pemenuhan maksim penghargaan atau pujian di atas ditandai dengan
kalimat /Demo, watashi ni anata no kusuri ga ichiban kiku waj yang dituturkan
oleh tokoh Dora. Maksim penghargaan terpenuhi apabila penutur mengatakan
pujian terhadap mitra tutur dan mengurangi cacian atau hinaannya. Kalimat
tersebut menunjukkan kekaguman Ny. Dora terhadap Kokiri atas ramuan obat

yang mujarab untuk menyembuhkan penyakit Ny. Dora.

Pemenuhan maksim penghargaan tersebut merupakan bentuk ilokusi
ekspresif. Tuturan ekspresif adalah tuturan yang berfungsi untuk mengekspresikan,
menyatakan atau menunjukkan sikap psikologis penutur terhadap suatu keadaan.
Kalimat [Demo, watashi ni anata no kusuri ga ichiban kiku waj yang dituturkan

oleh Ny. Dora merupakan bentuk ekspresi kekaguman terhadap Kokiri.

Data 9
Adegan menit ke (0:16:19 — 0:16:39)

Konteks:

Kiki sedang berada di kota yang memiliki sebuah menara jam. Lalu, Kiki
menyapa dan memperkanalkan diri dan Jiji kepada orang-orang yang berada di
sekitarnya bahwa Kiki adalah seorang penyihir. Kiki menyampaikan kepada
orang-orang tersebut bahwa Kiki ingin tinggal di kota itu karena kota itu memiliki

sebuah menara jam yang menakjubkan.
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Dialog
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Kiki . "Ano watashi majo no Kiki desu. Kocchi wa kuro neko no Jiji.

Ojama saseteitadakimasu. Kono machi ni sumawasete
itadakitaindesu. Kireidashi tokei tou mosuteki da shi.”

Kiki : “Permisi, aku seorang penyihir, namakuKiki.Ini kucing hitamku,
Jiji. Suatu kehormatan bila kita dapat tinggal di tempat ini.Kami
akan senang tinggal disini. Kalian punya menara jam yang
menakjubkan.”

1/ e® 9 Y[ 97

Josei :"Sou.. yokatta wa.”

Wanita : “Ah, begitu. Baguslah”

Percakapan di atas terjadi pada saat Kiki mendarat di sebuah kota yang
memiliki menara jam. Kiki berhenti di kerumunan orang yang sedang menikmati
perjalanan ataupun berbelanja. Lalu, Kiki mencoba untuk memperkenalkan diri di
hadapan mereka. Kiki juga memperkenalkan Jiji kepada mereka. Kiki tertarik
dengan kota tersebut. Kiki mengatakan kepada orang-orang itu bahwa dia akan
sangat senang jika bisa tinggal di kota tersebut karena memiliki menara jam yang

sangat menakjubkan. Lalu salah satu seorang wanita setengah baya merespon

keinginan Kiki dengan baik.

Pemenuhan maksim pujian atau penghargaan di atas ditandai dengan
kalimat [Kireidashi tokei tou mosuteki da shi] yang dituturkan oleh Kiki.
Kalimat tersebut menunjukkan kekaguman Kiki terhadap kota baru tersebut

karena memiliki sebuah menara jam yang menakjubkan.

Pemenuhan maksim pujian atau penghargaan di atas merupakan ilokusi
bentuk ekspresif. Tuturan ekspresif adalah tuturan yang berfungsi untuk

mengekspresikan, menyatakan atau menunjukkan sikap psikologis penutur
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terhadap suatu keadaan. Kalimat [Kireidashi tokei tou mosuteki da shi] yang
dituturkan oleh Kiki merupakan bentuk ekspresi kekaguman Kiki terhadap kota

baru tersebut karena memiliki sebuah menara jam yang menakjubkan.

Data 10
Adegan menit ke (0:32:08 — 0:33:18)

Konteks:

Kiki baru saja tiba di toko roti, kemudian Osono memberitahukan kepada Kiki
bahwa ada pelanggan perdana Kiki yang sudah menungu. Osono memperkenalkan
Kiki kepada pelanggan tersebut. Saat melihat Kiki, pelanggan tersebut memuji

Kiki karena wajahnya yang menawan.

Dialog
o st Teaeszs ¢k 5 1+ L& 5vms ™ -9~
Osono : “Kiki, okyaku san yo! Otodoke mono wo tanomitai to hito ga iru
no.”
Osono : "Kiki,pelanggan perdanamu! Ada wanita yang ingin
mengirimkan sesuatu.
¢ e A~ Y340 7
Kiki :"Hontou? Sugu ikimasu!”
Kiki : "Benarkah? Aku akan segera kembali!”
o st % —%  tFo—|o NV — %E%V[LEE
> ™ TMJ’ =9 »
Osono : “O-ten no otokuisan na no yo. Anata no hanashi ga dekitara
choudou iitte.”
Osono : ”Nona ini adalah pelanggan kita. Kami sedang membicarakan
tentang layanan antarmu.”
v« “Ypgr TMTM 1 =|=? 9 »
Maki : "Kawaii majo san wa.”
Maki . "Penyihir yang manis.”
« < :“. « STMTM=|A9 E)

Kiki : VKiki to ii masu.”
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Kiki . "Nama saya Kiki, bu.”

Percakapan di atas terjadi ketika Kiki baru saja sampai di toko roti. Osono
melihat Kiki pulang dan memberitahukan bahwa di dalam toko roti ada pelanggan
perdana Kiki yang sedang menunggu. Pelanggan tersebut ingin menggunakan jasa
layanan antar Kiki. Kiki begitu senang mendengar hal tersebut, ia bergegas ke
kamar untuk menaruh semua barang-barang belanjaannya lalu turun ke bawah
untuk menemui pelanggan perdananya. Osono memperkenalkan pelanggan
tersebut kepada Kiki. Saat pertama kali melihat Kiki, pelanggan tersebut memuji
Kiki karena wajahnya yang menawan.

Pemenuhan maksim pujian yang terdapat pada percakapan di atas ditandai
dengan kalimat [Kawaii majo san wa] yang dituturkan oleh Maki, pelanggan
perdana Kiki. Kalimat tersebut menunjukkan kekaguman Maki kepada Kiki
karena memiliki wajah yang menawan. Maksim pujian dapat terpenuhi apabila
penutur mengatakan pujian terhadap mitra tutur dan mengurangi cacian atau
hinaannya. Oleh sebab itu, kalimat tersebut termasuk dalam pemenuhan maksim
pujian atau penghargaan.

Tuturan [Kawaii majo san wa] dalam pematuhan maksim pujian tersebut
merupakan ilokusi bentuk ekspresif. Tuturan ekspresif adalah tuturan yang
berfungsi untuk mengekspresikan, menyatakan atau menunjukkan sikap
psikologis penutur terhadap suatu keadaan. Kalimat yang dituturkan oleh Maki

merupakan bentuk ekspresi kekaguman terhadap Kiki.
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Data 11
Adegan menit ke (0:40:41 — 0:43:56)

Konteks:

Kiki pergi ke hutan untuk mencari boneka kucing milik pelanggan yang
terjatuh dalam perjalanan. Sampailah Kiki di sebuah rumah seseorang, yang
bernama Ursula. Kiki melihat bahwa boneka kucing yang ia cari ada di dalam
rumah Ursula. Tetapi, boneka tersebut dalam kondisi kepalanya patah akibat ulah
burung-burung gagak di sekitar hutan. Melihat hal itu, Ursula menawarkan untuk
memperbaki boneka tersebut dengan sebuah perjanjian, yaitu Kiki harus
membersihkan rumah Ursula. Dengan begitu, Ursula akan membantu Kiki untuk
memperbaiki boneka tersebut. Di sela-sela mengerjakan tugas masing-masing,
Ursula membuka obrolan mengenai Kiki yang tinggal seorang diri dan Ursula

merasa kagum dengan kemandirian yang dimiliki oleh Kiki.

Dialog
< T obkfowt ™ 2aVy™E[ LMy yLi o
Lds s ™ T

Kiki : “Gomen kudasai! Donataka irasshaimasenka? Gomen kudasai!”

Kiki : “Permisi! Apakah ada orang disini? Permisi..”

i@ T % Yo™—9 %[= =34 A

Ursula : “Ima te ga hanasenai no.Ue gate kite kureru? Nani?”

Ursula : “Ya! Aku tak bisa turun sekarang. Mengapa kamu tidak naik
saja? “Ada apa?”

<o T % <V l— z2A90A

Kiki . “Watashi ga otoshita mono nan desu.”

Kiki : “Boneka kucing hitam yang kamu letakkan di pinggiran jendela
itu. Maaf, tapi itu milikku. Aku menjatuhkannya.”

>i o 1) % £ [V—|eor

Ursula . “Sakki mori de hirotta no yo.”

Ursula : ”Aku menemukannya di hutan.
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« 7 Ne—9 9 9 =020t ™3 Al A
Kiki : "Ano... kaeshite kudasaimasuka?”
Kiki : "Maukah kamu mengembalikannya padaku?
i o! :|'I—|=IS [ =8 TMTMg | A —9 A
Ursula : “Chotto matte, ima ii to ko nano.”
Ursula : “Tunggu sebentar. Aku harus menyelesaikan ini dulu.”
skskok
>i o M odFew o ™y ™MM_ o
L |=I < - I =+ =+= o9 [
Ursula : “Nan da hayaku iieba ii no ni.
Chotto ki ni itte tan da.”
Ursula : “Tunggu sebentar. Aku harus menyelesaikan ini dulu.”
¢« TAqg3+edrrLlf=q°a
Kiki : "Sumimasen. Yabukechatteru.”
Kiki : 7 Maaf. Kepalanya terlepas.”
i @ o' @aw — | e A
Ursula : “Karasutachi no shiwaza ne.”
Ursula : “Pasti karena burung-burung gagak itu.”
o r>e«fesxr — o—r9A
Kiki : “Doushiyou okyakusama no mono na noni.”
Kiki : ’Bagaimana ini? Aku tak bisa mengantarkakepada pelanggan
seperti ini.”
>i o ] J=—2e°”
Ursula : “Nee koukan jouken tte no dou?”
Ursula : “Nah, bagaimana kalau kita buat kesepakatan?”
skskok
>i o T 2 4 L ]Jao™mM|s /s e™e %o A
Ursula : 7 Juu san sai de hitoradachi nee. Ii ne. Watashi sou iu suki yo.”
Ursula : ”Usia 13 tahun hidup sendiri ya . Bagus. Saya kagum.”
skeksk

Percakapan di atas terjadi di tempat tinggal Ursula. Ursula adalah seorang
gadis pelukis yang tinggal di hutan. Kiki menghampiri rumah Ursula untuk

mencari boneka kucing milik pelanggan Kiki. Kiki melihat boneka kucing itu
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berada di sebuah ruangan di tempat Ursula. Lalu Kiki mencoba untuk memanggil
dan bertemu dengan Ursula. Kiki mengatakan bahwa boneka itu miliknya. Ursula
memberikannya, namun ternyata kepala boneka itu patah akibat burung-burung
gagak yang ada di sekitar hutan. Melihat hal itu, Ursula memberikan sebuah
penawaran kepada Kiki, yaitu Ursula akan memperbaiki boneka itu asal Kiki
menyetujui perjanjian yang dibuat oleh Ursula. Perjanjian itu adalah Kiki harus
membersihkan rumah Ursula dan Ursula akan memperbaiki kepala boneka kucing
yang patah tersebut. Kiki menyetejui penawaran dan mulai melakukan tugasnya.
Di sela sela mengerjakan, Ursula membuka pembicaraan dengan Kiki mengenai
masa pelatihan Kiki yang tinggal sendirian di kota ini. Ursula memuji Kiki karena
bisa hidup mandiri pada usia 13 tahun.

Pemenuhan maksim pujian atau penghargaan pada percakapan di atas
ditandai oleh kalimat [Juu san sai de hitoradachi nee. Ii ne. Watashi sou iu suki
yo] yang dituturkan oleh Ursula. Kalimat tersebut menunjukkan kekaguman
Ursula terhadap Kiki karena bisa hidup mandiri di usia 13 tahun. Maksim pujian
atau penghargaan terpenuhi apabila penutur mengatakan pujian terhadap mitra
tutur dan mengurangi cacian atau hinaannya. Oleh sebab itu, kalimat tersebut
termasuk dalam pemenuhan maksim pujian atau penghargaan.

Tuturan [Juu san sai de hitoradachi nee. Ii ne. Watashi sou iu suki yo]
dalam pemenuhan maksim pujian tersebut termasuk ilokusi bentuk ekspresif,
yaitu tuturan yang berfungsi untuk mengekspresikan, menyatakan atau
menunjukkan sikap psikologis penutur terhadap suatu keadaan. Kalimat yang
dituturkan oleh Ursula tersebut menunjukkan ekspresi yang berbentuk kekaguman

terhadap Kiki karena bisa hidup mandiri pada usia 13 tahun.
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Data 12
Adegan menit ke (0:30:03 — 0:30:07 )

Konteks:

Tombo sedang mengayuh sepeda, dari kejauhan melihat Kiki yang baru saja
terbang, lalu Tombo mencoba untuk mengayuh sepedanya lagi untuk mendekat ke
arah Kiki, disitu ada Osono yang juga sedang melihat Kiki terbang untuk pertama
kalinya mengantarkan barang milik pelanggan perdana. Tombo takjub melihat

Kiki, karena hebat bisa terbang.

Dialog
Jfiw TNy o T

r/asa

FA ™a Ne° A
Tombo 2 “Waah.”

“Sore. “

“Sugoinaa.”
Tombo . Waah.”

“Ttu.”

“ Hebat.”
o 64 A ”—=\/|H:|9F
Osono . “ Watashi mo tobetaranee.”
Osono : “Saya juga ingin terbang.”
) fi W Tt fN— [ =]-—
Tombo : “Obasan ano ko shitteruno?
Tombo : “Ibu tahu anak itu?”

Percakapan tersebut terjadi setelah Kiki bertemu dengan pelanggan
perdananya, pelanggan tersebut meminta Kiki untuk mengantarkan sebuah barang,
yaitu boneka kucing. Kiki mulai terbang, Osono melihat Kiki terbang untuk yang
pertama kalinya dalam jasa pelayanan antar barang, kemudian datang Tombo dari

kejauhan dengan mengayuh sepedanya. Tombo takjub ketika melihat Kiki terbang.
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Pemenuhan maksim pujian ditandai dengan frasa [Sugoinaa] yang
dituturkan oleh Tombo. Tombo merasa takjub ketika melihat Kiki karena bisa
terbang untuk mengantarkan barang milik pelanggan perdananya. Pemenuhan
maksim tersebut merupakan bentuk ilokusi ekspresif. Tuturan ekspresif adalah
tuturan yang berfungsi untuk mengekspresikan, menyatakan atau menunjukkan
sikap psikologis penutur terhadap suatu keadaan. Frasa [Sugoinaa] yang
dituturkan oleh Tombo merupakan bentuk ekspresi kekaguman terhadap
kemampuan Kiki.

Data 13

Adegan menit ke (0:59:16 — 0:59:41)

Konteks:

Kiki mengantarkan pesanan kue haring milik nenek (pelanggan) kepada cucu
perempuannya, tetapi cucu perempuan tersebut tidak merespon dengan baik, ia

justru mengatakan bahwa ia tidak suka dengan kue haring buatan neneknya.

Dialog
I Yo A
Magomusume : "Nani ka go you?”
Cucu perempuan : “Ya? Ada apa?”
« ¢ ras 1 #A°A
Kiki : “Otodoke mono desu.”
Kiki : “Ada kiriman.”
T3 N[l (90 Lo ™o A
Magomusume : “Maa zubunurejanai.”

Cucu perempuan

< ezl | 2A° A
Kiki : “Demo oryouri wa daijoubu desu.”
Kiki : “Tapi masakannya baik-baik saja.”

: “Tapi sudah basah semua.”

T oolglk™En ™ =

V=

A
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Magomusume : “Dakara iranaitte itta no yo.”

Cucu perempuan : “Aku sudah bilang kalau aku tidak menginginkannya.”
Y | T A

Naka kara oto : “Nani?”

Suara dari dalam :"Apa?”

T2 LLEfllg vV Rem¥s tV—2A4

Magomusume : “Obaachan kara mata pai ga todoketa no.”
Cucu perempuan : “Nenek mengirimkan kue haringnya lagi!”
« Tt {rOwfidss ™Moz A9 A
Kiki : "Uketori ni sain wo onegaishimasu.”

Kiki : “Tolong tanda tangani tanda terima ini.”

T _ | —Rum %BE™Ma—|]°A
Magomusume . “Watashi kono pai kirai na no yo wa.’
Cucu perempuan : “Aku benci kue ini.”

>

Percakapan di atas terjadi pada saat Kiki mengantarkan kue pelanggan
kepada cucunya. Di tengah perjalanan Kiki kehujanan, namun Kiki berhasil
melindungi kuenya agar tidak basah. Pada saat tiba, gadis itu membukakan pintu
dan bertanya. Kiki mengatakan bahwa ada kiriman kue haring buatan nenek,
namun gadis tersebut merespon dengan wajah yang kurang ramah. [a mengatakan

bahwa ia tidak suka dengan kue haring buatan neneknya.

Pelanggaran maksim pujian atau penghargaan yang terjadi pada
percakapan di atas ditandai dengan kalimat [ Watashi kono pai kirai na no yo waj
yang dituturkan oleh cucu perempuan nenek. Kalimat tersebut menunjukkan
ketidaksukaan kepada kue haring buatan nenek. Maksim pujian terpenuhi apabila
penutur mengatakan pujian terhadap mitra tutur dan mengurangi cacian atau
hinaannya, namun pada kalimat [Watashi kono pai kirai na no yo waj cucu

perempuan tersebut malah mencaci atau menghina kue buatan neneknya. Oleh
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karena itu, kalimat tersebut merupakan pelanggaran terhadap maksim pujian atau

penghargaan.

Tuturan yang terdapat dalam pelanggaran maksim pujian atau
penghargaan merupakan ilokusi bentuk ekspresif, yaitu mengungkapkan atau
mengutarakan sikap psikologis penutur terhadap keadaan. Tuturan tersebut

mengandung ekspresi ketidaksukaan terhadap kue haring buatan nenek.

4.2.4 Maksim Kerendahan Hati (Modesty Maxim)

Maksim kerendahan hati menuntut penutur untuk memiliki kesederhanaan
dalam tuturannya. Penutur dituntut untuk mengurangi pujian terhadap diri sendiri.
Apabila kalimat yang digunakan semakin menunjukkan kesederhanaan penutur,
maka kalimat tersebut dinilai semakin sopan. Penutur tidak boleh memuji diri
sendiri, walaupun hal tersebut merupakan kebenaran. Penutur dituntut untuk
memiliki sifat rendah hati. Sifat rendah hati tersebut terlihat dari tuturan yang
digunakan, yaitu tuturan yang merendahkan diri. Sedangkan, penutur dikatakan
melanggar maksim kerendahan hati apabila penutur memuji diri sendiri atau
membanggakan diri sendiri. Seseorang dianggap tidak sopan jika bersikap arogan

atau sombong.

Data 14
Adegan menit ke- (0:09:12 — 0:10:10)

Konteks:
Pada malam itu, pertama kalinya Kiki terbang meninggalkan rumah untuk
mencari tempat tinggal baru di kota lain. Pada saat perjalanan, Kiki bertemu

dengan penyihir lain yang sedang hampir menyelesaikan masa pelatihannya. Kiki
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bertanya kepada penyihir tersebut mengenai tinggal sendiri di sebuah kota, lalu

penyihir tersebut mengatakan bahwa hidup seorang diri memang tidak mudah,

banyak hal yang tidak terduga, namun penyihir tersebut bisa mengatasi semuanya,

karena ia merasa hebat dengan kemampuan yang dimilikinya, yaitu kemampuan

meramal.

Dialog

« o«
Kiki
Kiki

Majo
Penyihir
« ¢

Kiki
Kiki

Majo
Penyihir
« ¢

Kiki
Kiki

Majo

Penyihir

Kiki

g ] A
: "Konbanwa.”
: “Selamat malam!”

T Nefko 9 9 Neo v A
: "Ara... anata shinjin?
: “Kamu anak baru?”

T L - oV %y EA0 A
: "Hai, Konya shuppatsushita bakari desu.’
: “Benar, aku baru saja meninggalkan rumah malam ini.”

’

r/ — <sksowt fo™ Y% +-—%
s —9 A
: ”Sono ongaku tomete kudasaranai? Dare ka ni tobu no suki na
no.”
: “Apa kamu keberatan mematikan musiknya? Aku lebih suka

terbang tanpa gangguan.”

TN  [fo™ ~ 5= FA% A

: "A. Shiranai machi ni sumutte taihen desuka?”

: “Oh. Ya. Bisakah kamu menceritakan kepadaku apakah sangat
sulit tinggal di tempat yang baru?”

T/ { Lo memenNg Vgpogle myzy
| %k A
: "Soryane. Iro iron a atta wa. Demo, watashi uranai ga
dekirukara.”
: “Oh. Ya. Benar sekali. Banyak hal yang tidak terduga.
Tapi karena aku hebat dalam meramal, aku bisa mengatasi
semuanya.”

e M % 7
: "Uranai ga dekiru?



Kiki

Majo
Penyihir
« o«

Kiki
Kiki

Majo

Penyihir

« o«
Kiki
Kiki

Majo
Penyihir

« o«
Kiki
Kiki

Majo
Penyihir
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: “Meramal?”

Toe=| ™ML o NV | W

Nof = A

: "Chika goro wa koi uranai mo yaru no yo. Anata wa nani ka

tokugi atte?”

: “Aku mulai meramal tentang cinta baru-baru ini. Apa keahlian

khususmu?”

e gz | M ATz 0 A
: "Iro iro na kangaete wa irun desu kedo.”
: ’Ehm... Aku belum memikirkan apapun.”

r | Leass %Net{—° L|f= d{-—-=2e

d T™M— 3 — —
-|| And -|r9 NQ_ /8 0 9 A

: "Watashi wa mou jiki shugyou ga akeru no. Mune wo hatte

kaereru no de ureshii wa. Ano machi ga watashi no machi na

2

no.

: "Masa latihanku hampir selesai. Aku akan segera pulang dan

menunjukkan keahlian baruku. Itu kotaku di bawah sana.”

TN © % | oA
: "Waa.. Ookina machi.”
: ”Wah kota yang besar.”

T % o™t 23 NegNeJ o Nwv L [f=]on
: "Ooki wa nai kedo maamaa ne. Anata mo ganbatte ne.”
: ’Kotanya tidak besar tapi aku menyukainya. Kamu juga

Semangat ya.”

T em® A
:"Ha—i.”
:7”Ya.”

M9 LENes | oA
: "Jaa, ne.’
: ”Sampai jumpa!”

)

Percakapan tersebut terjadi saat Kiki terbang bersama Jiji. Kemudian,

tidak lama lagi datang seorang penyihir lain menyapa Kiki. Kiki menanyakan

kepada penyihir tersebut apakah tinggal sendiri di sebuah kota itu susah, penyihir

itu menjelaskan kepada Kiki bahwa hidup sendiri di sebuah kota memang susah
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dan banyak hal yang tidak terduga. Tetapi penyihir itu bisa mengatasi semuanya

karena dia merasa hebat dalam hal meramal, khususnya meramal tentang cinta.

Pelanggaran maksim kerendahan hati dalam percakapan diatas ditandai
oleh kalimat [Soryane. Iro iron a atta wa. Demo, watashi uranai ga dekirukaral.
Kalimat tersebut menujukkan ‘kepercayaan diri’ penyihir itu dalam mengatasi
semua hal yang terjadi pada waktu tinggal sendiri di sebuah kota baru. Penyihir
itu merasa hebat karena mempunyai keahlian khusus yaitu meramal. Penyihir itu
terlalu percaya diri dengan kemampuannya sehingga bersifat arogan dalam
tuturannya. Maksim kerendahan hati menuntut penutur untuk mengurangi pujian
terhadap diri sendiri dan bahkan mencaci diri sendiri. Oleh karena itu, tuturan
yang dituturkan oleh penyihir tersebut merupakan pelanggaran maksim
kerendahan hati. Tujuan pelanggaran maksim tersebut adalah untuk menyatakan
kebenaran. Penyihir itu yakin dapat mengatasi semua kesulitan yang terjadi pada
saat tinggal di sebuah kota baru, jika mempunyai kemampuan atau keahlian

khusus.

Pelanggaran maksim kerendahan hati dalam percakapan di atas merupakan
ilokusi bentuk asertif. Asertif adalah tuturan yang mengikat penutur pada
kebenaran preposisi yang diungkapkan. Tuturan [Soryane. Iro iro na atta wa.
Demo, watashi uranai ga dekirukaral walaupun melanggar maksim kerendahan

hati, tetapi merupakan suatu kebenaran.



75

Data 15
Adegan menit ke (0:17:43 — 0:18:47)

Konteks:

Pada saat Kiki ingin mendarat, Kiki menabrak sebuah kendaraan, lalu akhirnya
terjatuh di tengah kerumunan sehingga menimbukan kemacetan. Petugas
keamanan jalan segera mendatangi Kiki, meminta data diri Kiki untuk dilaporkan
di kepolisian terdekat. Tiba-tiba, ada seseorang yang berteriak bahwa ada seorang
pencuri. Pihak keamanan jalan tersebut berusaha mengejar pencuri dan
meninggalkan Kiki, lalu Kiki pergi meninggalkan jalan tersebut. Beberapa menit
kemudian, ada seorang laki-laki mengikuti Kiki dan mengatakan bahwa yang
membantu Kiki untuk bebas dari petugas keamanan adalah dia, dengan cara
berteriak ‘ada pencuri!’. Anak laki-laki itu mengatakan bahwa itu strategi yang

bagus agar Kiki bisa meloloskan diri.

Dialog

Jfiw “eq3 0™ Vogxe ». WOf= [V-— =|=
00 — 9 o e =|=$E-||Sl \/”'g\fﬁJ
FVI)eES TFw] 09

Tombo : "Umaku itta darou? Dorobotte itta no boku nan da ze.

Kimi majo darou? Tonderu to komita yo. Honto ni hooki
tobun da ne.”

Tombo : ”Hei! Tadi itu berhasil dengan baik, kan?Akulah yang
teriak maling tadi. Kamu seorang penyihir kan? Aku
melihatmu terbang. Benar-benar terbang diatas sapu.

) fi W— Ty fiw [ 4 [FwlFafiR%|oe A
Tombo no tomodachi :”Tombo! Asappara kara nanpa ka yo—
Teman-teman Tombo : “Tombo! Bukannya terlalu pagi untuk berburu anak

perempuan?”’
J i W TP A
Tombo :”Baka!”’
Tombo : ”Idiot!”

J fi W— I e A
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Tombo no tomodachi : “(Warau)”
Teman-teman Tombo : (tertawa)

Jfi W r/ —vd>« Y=odo™ A

Tombo : "Sono hooki misete kurenai?

Tombo : "Bolehkah aku melihat sapumu?”

< rgle t=f=™M v 4| 0o™po/dr-

LiJemomors o Ao

(R

Kiki :"Demo, tasuketteitta oboe wa nai wa. Sore ni shoukai
mo sarete inai no ni. Josei ni koe wo kakeru nan
tshitsureiyo.”

Kiki : ”Tapi, aku tidak meminta bantuanmu. Kurasa aku harus

ucapkan terimakasih tapi kamu tidak sopan karena tak
perkenalkan diri terlebih dahulu.”

Jfi W Tt A% — LLdgqy v ™Mos A
Tombo : "Sasuga majo boku no baachan mitai da.”
Tombo : ” Sungguh kamu seperti nenekku.”

« (¢ T = ™M= | n ™M A

Kiki : "Tsuitekonaide!”

Kiki : “Pergilah!”

Percakapan di atas terjadi setelah Kiki berhasil meloloskan diri dari
seorang petugas kemanan jalan, karena Kiki pada saat terbang menabrak sebuah
kendaraan lalu terjatuh di jalan yang dapat menimbulkan kemacetan. Petugas
keamanan tersebut melihat kejadian itu lalu mendatangi Kiki dan meminta data
dir1 Kiki untuk dilaporkan ke kepolisian terdekat. Namun, tidak lama kemudian
ada seseorang yang berteriak bahwa ada pencuri. Akhirnya, petugas kemanan
memilih lari untuk menangkap pencuri tersebut. Kiki mengambil kesempatan
untuk melarikan diri. Saat Kiki pergi meninggalkan jalan itu beberapa saat
kemudian ada seorang anak laki-laki yang mengikutinya dari belakang. Anak laki-
laki itu bernama Tombo. Tombo mengatakan pada Kiki bahwa yang berteriak
pencuri adalah dia. Itu merupakan strategi untuk mengelabuhi petugas keamanan

agar fokus kepada pencuri dan Kiki bisa selamat.
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Pelanggaran maksim kerendahan hati dalam percakapan di atas ditandai
oleh kalimat /[Umaku itta darou? Dorobotte itta no boku nan da ze] yang
dituturkan oleh Tombo. Kalimat tersebut menunjukkan ‘kesombongan’ Tombo
dalam kemampuannya untuk mengelabuhi petugas keamanan. Tombo yakin
bahwa dengan strategi yang digunakan tersebut berhasil dengan baik karena Kiki
bisa melarikan diri agar tidak dilaporkan sebagai anak yang sedang membuat
kekacauan di jalan. Hal ini merupakan pelanggaran maksim kerendahan hati.
Benar bahwa strategi yang digunakan Tombo memang berhasil, Kiki bisa
meloloskan diri. namun tidak seharusnya Tombo butuh pengakuan atas apa yang

dilakukannya.

Pelanggaran maksim kerendahan hati tersebut merupakan ilokusi bentuk
assertif. Asertif adalah tuturan yang mengikat penutur pada kebenaran preposisi
yang diungkapkan. Tuturan [Umaku itta darou? Dorobotte itta no boku nan da

zef walaupun melanggar maksim kerendahan , tetapi merupakan suatu kebenaran.

Data 16
Adegan menit ke (0:05:32 — 0:05:54)

Konteks:

Pada malam hari, Kiki beserta keluarga, tetangga, dan teman-temannya sedang
berada di halaman rumah untuk mempersiapkan keberangkatan Kiki yang
pertama kalinya meninggalkan rumah. Teman-teman Kiki merasa iri karena Kiki
bisa mencari tempat tinggal di kota lain yang lebih besar dan dekat dengan
pemandangan lautan, meskipun hal itu memang benar, Kiki tetap mengatakan

kepada teman-temannya bahwa Kiki mencari kota lain bukan untuk bersenang-
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senang, melainkan dalam masa pelatihan 1 tahun untuk hidup mandiri sebagai

seorang penyihir.

Dialog

A Tr>2f0 ~A{—= T

A Tomodachi :”Donna machi ni suru no?

Teman A : “Kota bagaimana yang kamu tinggali?”

B I %o r

B Tomodachi : ”Ookina machi?”

Teman B : ”Kota yang besar?”

« re+s — 41 a=1Lqdor

Kiki : "Un, umi no mieru koto sagasu tsumori.”

Kiki : ”Ya. Aku berencana mencari kota yang dekat dengan laut.”

3 «™a Ne® [
Tomodachi  :”Urayamashiinaa.”
Teman-teman : ”Wah! Kami iri padamu.”

« . - o—Je -0 ™MEolglo A

Kiki : "Shugyou ni iku no yo. Majo ni nain dakara.”

Kiki : ”Tapi aku pergi untuk pelatihanku. Itu karena untuk menjadi
seorang penyihir.

C Fzlesec @eNf2 ke T (e)

C Tomodachi : ”Demo, disuko aru deshou?” (warau)

Teman C : ”Tapi disana ada diskotik, kan? Hahaha”

Percakapan di atas terjadi pada malam hari saat Kiki bersiap-siap untuk
pergi meninggalkan kota yang ia tinggali bersama orang tua, keluarga dan teman-
temannya. Beberapa saat sebelum kebrangkatannya, teman-teman Kiki berkumpul
dan menanyakan beberapa hal terkait kota yang nantinya akan Kiki tinggali
sendirian. Teman A bertanya kepada Kiki bagiamana kota yang akan dicari Kiki,
kemudian teman B menimpali dengan pertanyaan apakah kota yang akan dicari
Kiki adalah kota yang besar. Kiki menjawab bahwa dia akan berencana untuk

mencari kota yang besar dan yang dekat dengan laut. Mendengar hal itu, teman-
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teman Kiki merasa iri karena Kiki bisa mencari kota yang diinginkannya, yaitu
besar dan bisa melihat pemandangan lautan, sedangkan teman-temannya tidak
bisa seperti Kiki. Namun, Kiki mengatakan kepada teman-temannya, bahwa Kiki
melakukan semua itu karena dalam masa pelatihan selama satu tahun yang sudah
menjadi tradisi atau kebiasaan lama dalam keluarga penyihir. Kiki tidak akan bisa
menjadi penyihir jika ia tidak melakukan masa pelatihan itu.

Pemenuhan maksim kerendahan hati yang terdapat pada percakapan
tersebut yaitu ditandai oleh kalimat [Shugyou ni iku no yo. Majo ni nain dakaral
yang dituturkan oleh Kiki. Kalimat tersebut menunjukkan bahwa Kiki tidak
membanggakan kemampuan dirinya. Meskipun, sebenarnya Kiki bisa menikmati
keindahan lautan di kota yang besar karena kemampuan dia sebagai seorang
penyihir, tetapi Kiki tetap menggunakan tuturan yang menunjukkan bahwa Kiki
melakukan itu bukan karena hebat dengan kemampuan yang dimilikinya, namun
Kiki mengatakan bahwa melakukan hal itu karena dalam masa pelatihan untuk
menjadi seorang penyihir agar bisa hidup mandiri di sebuah kota baru. Maksim
kesederhanan menuntut penutur untuk mengurangi pujian terhadap diri sendiri dan
bahkan mencaci diri sendiri. Oleh karena itu, tuturan yang dituturkan oleh Kiki
merupakan pemenuhan maksim kerendahan hati.

Tuturan [Shugyou ni iku no yo. Majo ni nain dakaral dalam pemenuhan
maksim kesederhanaan tersebut merupakan ilokusi bentuk asertif, yaitu bentuk
tuturan yang mengikat penutur dalam kebenaran preposisi yang diungkapkan.
Kiki mengatakan bahwa dia harus melakukan hal itu semua karena dalam masa

pelatihan untuk menjadi seorang penyihir yang hidup mandiri.
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Data 17

Adegan menit ke (01:25:25 -01:26:00)

Konteks:

Kiki masuk ke dalam rumah Ursula, kemudian melihat sebuah lukisan yang
membuat Kiki takjub. Ursula mengatakan kepada Kiki bahwa ide membuat
lukisan tersebut pada saat pertama kali bertemu Kiki. Kiki kaget mendengar hal
itu, lalu Ursula menawarkan kepada Kiki untuk menajdimodel lukisan yang akan
dibuat oleh Ursula, namun Kiki mengatakan bahwa dirinya tidak cukup cantik

untuk menjadi seorang model lukisan.

Dialog

>i o r2e A

Ursula :"Dou?”

Ursula : “Bagaimana?”

« TA=s%% A

Kiki :"Suteki!”

Kiki : “ Luar biasa.”

>i o Tear [=]91— lef= E/—9,— 3%

L
1 ko m—fe]#Loa

Ursula : "Kiki ni ate. Kono e egakou tte kimeta no. Kono ko ga kimaranai
no yo ne demo.”

Ursula : “Idenya datang saat pertama kali bertemu Kiki. Tapi wajahnya
belum kulukis secara benar. Sudah lama aku menunggumu
kembali.”

« g A

Kiki : "Kore wo watashi?”

Kiki : “Itu aku?”

>i oo Ffefe:-0icaf=0d 4

Ursula :"Un. Moderu ni natte kureru?”

Ursula : “Ya. Maukah kamu jadi modelku?”

o rgl 14+0r 9 La ™o A

Kiki : "Demo watashi konnani bijin ja nai.”

Kiki : “Tapi aku tidak cantik.”
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>i o Tttt Nov— ™™, — |H4dpnfs™m™ oA
Ursura : "Hahahaha anata no kao ii yo. Kono mae yori zutto iikaoshiteru.”
Ursula : “Hahahaha kamu punya wajah yang menawan.

Lagipula, kamu sekarang semakin cantik dari sebelumnya. “

Percakapan di atas terjadi pada saat Kiki masuk ke dalam rumah Ursula.
Kiki takjub ketika melihat lukisan Ursula yang sangat bagus. Kemudian, dari
belakang Ursula menanyakan pendapat Kiki tentang lukisan tersebut. Kiki sangat
kagum. Ursula menjelaskan bahwa ide untuk melukis gambar tersebut datang
waktu pertama kali bertemu dengan Kiki. Kiki meanyakan apakah yang ada di
dalam lukisan Ursula itu dirinya, dan jawaban Ursula adalah memang benar,
bahwa Kiki yang dimaksud dalam lukisan itu. Ursula menawarkan kepada Kiki
untuk menjadi model lukisannya. Tetapi, Kiki mengatakan bahwa dirinya tidak
cantik, lalu Ursula tertawa terbahak-bahak dan mengatakan bahwa Kiki

mempunyai wajah yang menawan dan semakin cantik dari yang sebelumnya.

Pemenuhan maksim kerendahan hati dalam percakapan di atas ditandai
oleh kalimat /Demo watashi konnani bijin ja nai] yang dituturkan oleh Kiki. Kiki
dalam tuturannya tersebut menunjukkan ‘ketidakpercayaan diri’ Kiki terhadap
kecantikan yang dimilikinya. Kiki merasa bahwa untuk menjadi seorang model
lukisan Ursula haruslah cantik, tetapi ia merasa bahwa dirinya tidak cantik,

meskipun pada kenyataannya Kiki memang mempunyai wajah yang menawan.

Tuturan [Demo watashi konnani bijin ja nai] yang terdapat dalam
pemenuhan maksim kerendahan hati tersebut termasuk tindak tutur ilokosi bentuk
asertif. Asertif yaitu tuturan yang terikat pada kebenaran proposisi yang

diungkapkan. Kiki mengungkapkan bahwa dirinya tidak cantik.
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4.2.5 Maksim Kesepakatan (4greement Maxim)

Maksim kesepakatan terpenuhi apabila penutur dalam bertutur mengurangi
ketidaksesuaiannya dengan mitra tutur. Sebaliknya, penutur dianggap melanggar
maksim kesepakatan apabila adanya tuturan yang menambah ketidaksesuaian

yang mereka miliki atau menentang dengan tegas pendapat mitra tutur.

Data 18
Adegan menit ke (0:05:51 — 0:06:28)

Konteks:

Kokiri (Ibu Kiki) memanggil Kiki, mengingatkan bahwa sudah waktunya untuk
terbang, namun Kokiri kaget melihat Kiki membawa sapu kecil yang akan
digunakan untuk terbang. Melihat hal itu, Kokiri mengatakan bahwa sebaiknya
Kiki menggunakan sapu yang lebih besar milik Kokiri agar tidak membahayakan
Kiki jika terjadi badai besar. Jiji juga mengatakan bahwa Kiki sebaiknya
menggunakan sapu milik ibunya, kemudian Ny. Dora juga sepakat dengan Jiji dan

mengatakan bahwa Kiki bisa membuat sapu lagi ketika sudah menetap di kota.

Dialog

! T ¢ « ”— A

Kokiri : "Kiki, jikan yo!”

Kokiri : “Kiki, sudah waktunya.”

« ¢ T +£D em® A

Kiki : "Ha-1.”

Kiki :”Ya.”

L T NonvV/ —vd2ez 29— A
Kokiri : "Anata sono hooki de iku no?”

Kokiri : “Itukah sapu yang kamu gunakan?”



« (¢
Kiki
Kokiri

Kokiri
Kokiri

« o«
Kiki
Kiki

Kokiri

Kokiri

«
Kiki
Kiki

© O
Jiji
Tiji

« o«
Kiki
Kiki

Dora
Dora

« o«
Kiki
Kiki

: "Dame yo! Sonna chiisa na hooki ja. Okaasan no motte ikanasai.’

&3

Te$s ™Mz _x™z ke A
:"Un, atarashiitsuku no kawaideshou?”
: “Ya. Aku baru membuatnya. Bagus kan?”

Tosol /7 f0 tovdeglkozy 14— [ =
Yo t ™9 A

’

: “Jangan! Sapunya terlalu kecil. Pakailah punya Ibu.”

T” 52/ F0 ™—9A
: "Yadaa sonna furui no.”
: “Tapi yang itu sudah lama.”

ToYkmm_|le ~ Lag> LysMr<t59 |/ € =
n T TMOA
: "Dakara ii no yo. Arashi ni mo odorakazu ni tobu wa.
Ne, soushinasai.”
: “Karena itulah kamu harus menggunakannya. Sapunya tak akan

kehilangan arah meskipun dalam badai. Kiki, percayalah pada
Ibu.”

Y[ % [V—r8]d100 A
. "Sekkaku tsukutta no ni, ne Jiji”
: “Tapi aku berusaha keras membuatnya. Benar kan, Jiji?”

o Las g dk—vD ™M™ A
: "Boku mo okaasan no hooki ga ii.”
: “Sapu ibumu lebih baik.”

Tel|n]dl—- A
: "Uragiri mono!”
: “Dasar penghianat!”

g8 glle ~ JyIt — d g Ly ™«
: ’Kiki, ja. Machi ni naretara jibun no tsukureba ii ja nai?”

: “Ya, Kiki. Kamu bisa membuat lagi saat sudah menetap di kota
kan?”

1T e =|= A
:"Un”
:“Ya..”

Percakapan tersebut terjadi pada saat Kokiri memanggil Kiki karena sudah

waktunya untuk pergi, namun Kokiri kaget melihat Kiki membawa sapu kecil
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yang akan digunakan untuk terbang. Kokiri menjelaskan kepada Kiki bahwa tidak
bisa menggunakan sapu yang kecil karena membahayakan jika ada badai besar,
karena itulah Kokiri menyuruh agar Kiki menggunakan sapu yang lebih besar
milik Kokiri, tetapi Kiki masih keberatan dengan hal itu, dia merasa sapu
buatannya juga bisa digunakan dan Kiki membuat sapu itu dengan sungguh-
sungguh. Kiki juga meminta pendapat kepada kucing kesayangannya, Jiji. Kiki
berharap Jiji juga setuju jika Kiki menggunakan sapu buatannya sendiri, tapi
justru sebaliknya, Jiji mengatakan bahwa lebih baik sapu buatan ibu Kiki.
Mendengar hal itu, Kiki merasa kecewa. Lalu, Ny. Dora juga menyatakan
pendapat yang sama dengan Jiji bahwa sebaiknya Kiki menggunakan sapu ibunya,
karena nanti jika Kiki sudah menetap di kota yang baru, Kiki bisa membuat sapu

sendiri.

Pemenuhan maksim kesepakatan dalam percakapan tersebut ditandai
dengan kalimat /Kiki, ja. Machi ni naretara jibun no tsukureba ii ja nai] yang
dituturkan oleh Ny. Dora, menunjukkan bahwa Ny. Dora setuju dengan Kokiri
dan Jiji bahwa sebaiknya Kiki menggunakan sapu yang lebih besar. Ny. Dora
juga mengusulkan jika Kiki ingin membuat sapu sendiri, Kiki bisa melakukannya

pada saat nanti sudah menetap di kota baru.

Tuturan tersebut merupakan bentuk ilokusi asertif. Asertif adalah tuturan
yang mengandung kebenaran proposisi yang diungkapkan, misalnya menyatakan,
mengusulkan, mengemukakan pendapat, atau melaporkan. Kalimat [Kiki, ja.
Machi ni naretara jibun no tsukureba ii ja nai] bersifat mengusulkan agar Kiki

membuat sapu sendiri pada saat sudah menetap di kota baru. Hal ini berarti Ny.
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Dora sepakat dengan Kokiri dan Jiji untuk menyuruh Kiki menggunakan sapu

milik ibunya.

Data 19
Adegan menit ke (0:12:43 — 0:12:51)

Konteks:

Kiki dan Jiji berada di atas gerbong kereta sedang dalam perjalanan. Kiki merasa
takjub melihat pemandangan lautan yang menurutnya sangat indah. Kiki
memanggil Jiji, mengajaknya untuk melihat pemandangan lautan tersebut, namun

Jiji menganggap bahwa lautan tersebut hanyalah kolam besar.

Dialog

« T £Ne° @ "0 © Ik ©) mm E=9 A

Kiki : “Waa.. Jiji umi yo umi! Sugoi hajimete.”

Kiki : “Waah.. Jiji, lautnya! Menakjubkan! Ini pertama kalinya!”
©0© TVvo— agl g lLnm™gpo A

Jiji : “Tada no mizu tamari ja nai ka”

Jiji : “Bukannya itu hanya genangan air, ya.”

Percakapan di atas terjadi pada pagi hari dengan cuaca yang cerah saat
Kiki dan Jiji ada di atas sebuah gerbong kereta sedang dalam perjalanan. Kiki
takjub karena pertama kalinya melihat pemandangan lautan yang sangat bagus.
Kiki meminta Jiji untuk ikut melihat lautan itu, namun Jiji tidak mau karena Jiji

menganggap pemandangan tersebut hanyalah sebuah kolam besar, bukan lautan.

Pelanggaran maksim kesepakatan pada percakapan di atas ditandai oleh
kalimat /[Tada no mizu tamari ja nai kaJ. Kalimat tersebut merupakan penolakan
Jiji terhadap permintaan Kiki yang ingin melihat pemandangan lautan bersama-

sama. Kalimat tersebut menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara Kiki dan Jiji
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terhadap pemandangan lautan. Kiki menganggap bahwa pemandangan lautan
tersebut sangat bagus sehingga Kiki meminta Jiji untuk melihatnya juga. Hal
tersebut bertentangan dengan pendapat Jiji yang menganggap bahwa
pemandangan lautan tersebut hanya kolam besar. Hal ini menyebabkan terjadinya
pelanggaran maksim kesepakatan. Pelanggaran maksim kesepakatan terjadi
apabila penutur bukannya mengurangi ketidaksesuaian yang dimiliki antara
dirinya dengan mitra tutur, tetapi bahkan menambahkan ketidaksesuaiannya.
Tuturan yang dituturkan oleh Jiji, yaitu [Tada no mizu tamari ja nai kaj tidak
menunjukkan adanya keinginan Jiji untuk menyetujui permintaan Kiki. Jiji tidak
berpikir dua kali dalam menolak permintaan Kiki, sehingga tuturan tersebut
melanggar maksim kesepakatan. Pelanggaran maksim kesepakatan tersebut terjadi
karena Jiji tidak suka .dengan pemandangan lautan dan ketidaksetujuannya
terhadap pendapat Kiki yang menaganggap bahwa pemandangan lautan tersebut

sangat bagus.

Tuturan yang digunakan untuk mengekspresikan, menyatakan atau
menunjukkan sikap psikologis penutur terhadap suatu keadaan merupakan tuturan
ilokusi bentuk ekspresif. Sehingga bentuk tuturan dari pelanggaran maksim

kesepakatan ini merupakan bentuk ekspresif.

4.2.6 Maksim Simpati (Sympathy Maxim)

Maksim simpati menuntut penutur untuk mengurangi antipati antara diri
sendiri dengan orang lain dan memperbesar simpati antara diri sendiri dengan
orang lain. Pemenuhan maksim simpati dilakukan dengan mengatakan kalimat

yang menghibur ataupun ucapan selamat kepada mitra tutur. Sebaliknya, penutur
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dikatakan melanggar maksim ini apabila penutur menunjukkan sikap antipatinya
terhadap mitra tutur. Penutur cenderung memiliki perasaan yang berbeda dengan

mitra tutur.

Data 20
Adegan menit ke (0:05:26 — 0:05:31)

Konteks:

Para keluarga, teman-teman, dan tetangga Kiki ikut berkumpul untuk persiapan
keberangkatan Kiki dan memberi salam perpisahan kepada Kiki karena akan
meninggalkan kota dan hidup sendiri. Melihat hal itu, datang seorang pria, yaitu
tetangga Kiki, mengatakan bahwa hidup seorang diri di kota lain pasti sulit,
namun ada seorang wanita, yang merupakan tetangga Kiki juga, mengatakan

bahwa Kiki akan baik-baik saja.

Dialog

A — T 2 3 £ =1{of=°4

A Kinjo no hito : "Jibun de sumu machi wo mitsukeru nan te.”
Tetangga A : “Pasti sulit menemukan kota untuk tinggal sendiri.”
B = s Jeeuiliyofer

B Kinjo no hito : "Daijoubu yo. Kiki chan nara.”

Tetangga B : ”Kiki akan baik-baik saja.”

Percakapan tersebut terjadi di depan halaman rumah pada saat Kiki
mempersiapkan keberangkatannya. Para tetangga ikut berkumpul untuk
menyaksikan dan memberi salam perpisahan karena Kiki akan meninggalkan kota
tersebut dan mencari kota baru untuk ditinggali seorang diri, tanpa Ibu dan Ayah
maupun keluarga lainnya. Melihat hal itu, salah satu pria yang merupakan

tetangga Kiki, berpikir bahwa Kiki akan merasa sulit menemukan kota untuk
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ditinggali seorang diri. Namun, ada seorang wanita yang juga tetangga Kiki,

mengatakan bahwa Kiki akan baik-baik saja meskipun tinggal sendiri di kota lain.

Pemenuhan prinsip simpati ditandai dengan kalimat [Daijoubu yo. Kiki
chan naral yang dituturkan oleh tokoh seorang wanita (Tetangga B). Maksim
simpati akan terpenuhi apabila penutur mengatakan kalimat yang menghibur.
Kalimat tersebut menunjukkan simpati kepada Kiki atas keputusannya untuk
pergi meninggalkan kota seorang diri. Wanita tersebut (Tetangga B) sebenarnya
paham bahwa untuk menemukan sebuah kota dan hidup sendiri pada usia Kiki
yang saat ini tidaklah mudah, namun wanita tersebut memilih kalimat yang
menghibur agar Kiki tetap semangat untuk masa pelatihan hidup mandiri di kota

lain.

Tuturan yang terdapat dalam pemenuhan maksim kesimpatian tersebut
merupakan bentuk ilokusi yang bersifat asertif. Asertif adalah kebenaran proposisi
yang diungkapkan, misalnya menyatakan, mengusulkan, mengemukakan pendapat,
melaporkan. Tuturan yang dituturkan oleh tetangga B tersebut termasuk dalam hal
menyatakan. Tetangga B menyatakan bahwa Kiki akan baik-baik saja meskipun

hidup sendiri di kota lain.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menyajikan kesimpulan dari data temuan pada bab sebelumnya.
Bab ini juga memberikan saran untuk penelitian selanjutnya yang tertarik untuk

melakukan penelitian serupa.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan sumber data film animasi Majo no Takkyuubin yang telah

dipaparkan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Jenis prinsip kesantunan yang dipenuhi maupun dilanggar dalam tuturan
film animasi Majo no Takkyuubin:

a. Jenis prinsip kesantunan yang dipenuhi yaitu maksim kebijaksanaan
sebanyak 2 data, maksim kedermawanan sebanyak 5 data, maksim
pujian sebanyak 5 data, maksim kerendahan hati sebanyak 2 data,
maksim kesepakatan sebanyak 1 data, dan maksim kesimpatian
sebanyak 1 data.

b. Jenis prinsip kesantunan yang dilanggar yaitu maksim kebijaksanaan
tidak ditemukan, maksim kedermawanan tidak ditemukan, maksim
pujian sebanyak 1 data, maksim kerendahan hati sebanyak 2 data,
maksim kesepakatan sebanyak 1 data, dan maksim kesimpatian tidak

ditemukan.
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2. Bentuk ilokusi yang terjadi dalam pemenuhan maupun pelanggaran prinsip
kesantunan pada tuturan film animasi Majo no Takkyuubin:

a. Bentuk ilokusi yang terjadi dalam pemenuhan prinsip kesantunan yaitu
bentuk ilokusi direktif sebanyak 2 data, bentuk ilokusi komisif
sebanyak 5 data, bentuk ilokusi ekspresif sebanyak 5 data, bentuk
ilokusi asertif sebanyak 4 data, dan bentuk ilokusi deklaratif tidak
ditemukan.

b. Bentuk ilokusi yang terjadi dalam pelanggaran prinsip kesantunan
yaitu bentuk ilokusi direktif tidak ditemukan, bentuk ilokusi komisif
tidak ditemukan, bentuk ilokusi ekspresif sebanyak 2 data, bentuk
ilokusi asertif sebanyak 2 data, dan bentuk ilokusi deklaratif tidak

ditemukan.

5.2 Saran

Penulis menyadari banyak kekurangan dalam penelitian ini. Objek
penelitian ini sangat luas karena mencakup pemenuhan maupun pelanggaran
prinsip kesantunan Leech dan tindak ilokusi Searle, oleh karena itu penulis
menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat memfokuskan ke satu atau dua
bentuk pemenuhan maupun pelanggaran sehingga pembahasannya lebih dalam.
Untuk tindak tutur, penulis menyarakan agar peneliti selanjutnya menggunakan
tindak tutur lainnya, seperti tindak tutur perlokusi. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan sumber data berupa film animasi, maka penulis menyarankan untuk

penelitian selanjutnya dapat menggunakan manga.
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